Part 01 


"KAMU PERGI DARI SINI SEKARANG!!" teriak lelaki paruh 
baya itu dengan emosi, Istrinya berusaha untuk 
menenangkan emosinya namun ia tetap tak Bergeming. 


"ANAK TIDAK TAHU MALU, PERGI SEKARANG JUGA!" 
teriaknya bertambah Murka. Sang Anak bersujud di Kakinya 
dengan menangis tersedu-sedu namun Lelaki itu malah 
menyentakan kakinya kasar membuat Anaknya tersungkur 


"MAWAR...! hiks" teriak Ibunya iba, Ibu mana yang rela 
anaknya di perlakuan'kan seperti itu, meski pun pelakunya 
adalah Ayah Kandungnya sendiri terlebih lagi dengan 
keadaan sang Anak yang tengah berbadan Dua 


Mawar hanya pasrah mungkin ini memang Takdirnya, Mawar 
mencoba mengumpulkan pakaiannya yang berserakan di 
halaman Rumah karena ulah Ayahnya, tadi Banu melempar 
semua barang-barang Mawar di halaman rumah. 


banyak Tetangga yang berkumpul di depan pagar 
rumahnya, semua saling mencaci Mawar tanpa berniat 
menenangkan suasana. Mawar menghampiri Ibunya ia 
bersujud di kaki sang Ibu. 


"Maafin Mawar bu...." ucapnya dengan terbata-bata karena 
isak tangisnya tak kunjung reda ".... Mawar pergi dulu Bu" ia 
Tersenyum pada sang Ibu menunjukkan bahwa ia kuat. 


"Sana pergi! gak usah banyak omong kamu!!" sentak Banu 
mendorong Bahu Mawar "Maafin Mawar Pak, Mawar pamit. 
Assalamualaikum..." 


Banu menarik Istrinya untuk masuk kedalam rumah, lalu 
menutup pintunya dengan keras. 


Mawar melewati gerombolan ibu-ibu yang sedari tadi 
menonton pertengkarannya dan sang Ayah, banyak yang 
memakinya namun Mawar tak menggubrisnya, Mawar hanya 
tersenyum menanggapi celotehan ibu-ibu yang berfikir 
Mawar mengikuti pergaulan bebas 


Mawar Berjalan tak tentu Arah, air mata masih setia 
mengalir di pipinya. Mawar bingung harus pergi ke mana 
saat ini, Uang pun dia tidak punya. 


Mawar beristirahat di Halte Bus, ingin sekali ia berlari 
sekencang apapun yang ia bisa meninggalkan Dunia ini. 
namun apalah daya berjalan sebentar saja Perutnya keram 
buka main. 


sebuah mobil Avanza hitam berhenti di dekat Halte, Mawar 
tahu betul siapa pemilik mobil itu. pemilik mobil itu pun 
keluar dan menghampiri Mawar 


"kamu mau kemana War?" tanyanya datar enggan untuk 
menatap wajah Mawar 


"Mawar juga gak tau bang, Maafin Mawar bang. Mawar 
mungkin gak akan bisa nepatin janji Mawar pas kita masih 
kecil dulu" ucapnya sendu 


"Abang mau maafin Mawar kan?" tanya Mawar pada Marwan 


bukannya menjawab Sang Kakak merogoh saku celanannya 
dan mengambil dompetnya. 


Marwan memberikan beberapa lembar pecahan Seratus 
Ribuan pada Mawar, Mawar pun bingung Uang untuk apa 
itu. 


Marwan yang mengerti arti tatapan Adiknya itu pun 
memberitahunya 


"ini Uang buat kamu pergi dari sini, jangan pernah kembali 
lagi. saya tidak sudi mempunyai Adik seorang Pelacur 
seperti Kamu!" 
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Mawar tidak tahu ia sedang berada di mana saat ini, Mawar 
terus menaiki Angkutan Umum tanpa melihat tujuannya. 
yang ada di pikirannya hanya pergi dari Keluarganya sejauh 
mungkin. 


setelah berjalan kaki cukup jauh dari pintu masuk sebuah 
Desa Mawar berhenti di sebuah pos Ronda , ia melihat Jam 
menunjukkan Pukul 21.30 Malam. tidak mungkin ia mencari 
kontrakan di Malam Hari seperti ini, lagi pula Mawar pun 
sudah sangat lelah. 


Mawar menjadikan tasnya sebagai bantal, lalu ia 
merebahkan tubuh Lelahnya. 


Mawar masih setia memandang sebuah Testpack miliknya, 
alat ini yang membuktikan Mawar tengah Hamil. ia masih 
ingat betul bagaimana murkanya Banu saat menemukan 
Testpack ini di kamar mandi. 


karena terlarut dalam pikirannya tanpa sadar Mawar tertidur 
melupakan sejenak masalah hidupnya ini 


04.20 


"neng... bangun neng... " Mawar membuka matanya 
perlahan saat ada seseorang yang memanggilnya sembari 
Menggoyangkan Bahunya. 


seorang Wanita paruh baya yang memakai Mukena putih itu 
membantu Mawar untuk bangun, "kamu siapa? kok pagi- 
pagi sekali ada di sini" tanya Wanita itu 


"Saya semalam lagi cari kontrakan Bu, tapi karena 
Kemalaman jadi Tertidur di Sini" 


"ya Ampun kasihan sekali kamu" ucapnya iba Mawar hanya 
tersenyum 

"yaudah ikut Ibu saja, di sana rumah Ibu" wanita itu 
menunjukkan sebuah rumah yang tak jauh dari Pos tersebut 


"Kamu Hamil Nak?!" tanya Ela tak percaya pada Mawar 


"iya bu... saya hamil" jawab Mawar lirih 

"kok kamu bisa di sini nak, Suami dan Orang Tuamu 
dimana?" tanya Ela iba pada Mawar yang sedang berbadan 
Dua namun ia malah jauh dari Keluarganya 


Mawar menangis, ia tidak sanggup membicarakan ini pada 
Ela. Ela yang melihat Mawar terisak memeluknya dalam 
Dekapannya berusaha menenangkan Mawar "tenang Nak. 
maaf ibu terlalu banyak bertanya" 


"Su-suami Mawar sudah meninggal bu" terpaksa Mawar 
berbohong pada Ela, lagi pula Mawar pun tidak tahu anak 
siapa yang ia Kandung saat ini. Mungkin saja lelaki itu 
sudah Mati terkena Karma. 


"Yasudah, kamu istirahat ya di kamar. ayo ibu antar" Ela 
membantu Mawar membawakan tas yang berisi pakaian 
menuju kamar. 
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2 Bulan Kemudian... 


Mawar yang sedang berkutat di Dapur menolehkan 
kepalanya saat Ela memanggil Namanya, "ibu dari mana? 
tapi Pagi Mawar cari tapi ibu tidak ada" Mawar mendudukan 
dirinya di bangku meja makan sebelah Ela. 


"ibu dari pasar jual sayuran" jawab Ela sembari menuangkan 
air putih dan menengguknya 
"ibu kok gak kasih tau Mawar, kan Mawar bisa bantu-bantu 
ibu" jawab Mawar tak enak hati merasa ia terlalu 
merepotkan Ela selama disini 


"kamu 'kan sedang hamil muda, jangan terlalu lelah" sahut 
Ela, Ela mengelus perut Mawar 


"ibu jadi ingat anak ibu" ucapnya lirih menerawang 
kenangan Masa Lalunya 

"dahulu, anak ibu pergi merantau ke Kota, dia tidak pernah 
sekalipun menghubungi ibu selama 5 tahun, dan saat dia 
pulang dia hamil besar " 


Mawar menenangkan Ela yang terisak 

" dan ibu dengan tega mengusirnya, kamu lihat sendiri kan 
Nak. sekarang Ibu seorang diri, Mungkin ini balasan untuk 
ibu" Ela mengusap air matanya kasar lalu ia menatap Mawar 
dalam dan menggenggam tangan Mawar 


"Nak. apapun yang terjadi kamu jangan sia-sia kan Anakmu, 
dia yang akan merawatmu saat Tua nanti. biarkan saja 
Lelaki itu, kamu anak baik tidak pantas dengan lelaki bodoh 
itu" 


Memang Mawar sudah menceritakan semuanya pada Ela, 
Ternyata memendam rasa sedihnya sendirian tidak mudah. 
Mawar yang selalu menceritakan semua keluh kesahnya 
pada Keluarganya dulu dan Mawar selalu merasa lega jika 
sudah menceritakan semua. 


namun kini Mawar sudah tidak bisa lagi Bercerita serta 
bermanja dengan Orang Tua dan Kakaknya. 


"ini bukan bu?" tanya Mawar pada Ela yang sedang 
memeriksa pupuk kompos buatannya Seminggu lalu "iya, 
ayo bantu ibu menanam ini" 


Ela dan Mawar sedang Berkebun, mereka menanam benih 
Sayur dan Buah 

"itu pisangnya gak di petik bu?" tanya Mawar menunjuk 
pohon pisang yang sudah bergantung Pisang disana 

"itukan belum mateng, nanti matangnya 1 Minggu lagi" 


"ibu itu ada mobil siapa?" tanya Mawar saat ada mobil 
Mewah yang berhenti didekat kebun Ela 


"itu yang biasa membeli Buah disini" 
"bukannya ibu jual ke Pasar?" tanya Mawar setahu Mawar 
Ela selalu menjual hasil kebunnya di Pasar 


"yang lain ibu jual ke pasar tapi orang Kota itu suka sekali 
dengan Buah di sini, dia bilang rasanya sangat berbeda 
dengan yang dijual di Super Market" 


terlihat seorang wanita yang berpakaian ala Kota serta 
kacamata hitam yang bertengger di Hidung mancungnya 
keluar dari Mobil menghampiri Ela yang menyambutnya 
didekat Mobilnya 


Wanita paruh baya yang masih terlihat Muda itu memeluk 
Ela, ia membuka kacamata hitamnya dan menatap Mawar 
dari atas sampai bawah. "ini Mawar Mba, Saudara saya" 
ucap Ela saat menyadari tatapan bingung dari Wanita itu 


Wanita itu menganggukan kepalanya dan mengulurkan 
tangannya "saya Sofia" Mawar menerima uluran tangan 
tersebut "Mawar Nyonya" 


Mawar sedang membuatkan teh untuk tamunya, sedangkan 
Ela di depan dengan Sofia membahas perkembangan Desa. 


ternyata Sofia akan membangun Villa Pribadi diarea Desa ini 
karena suasana yang Sejuk membuatnya betah berlama- 
lama di Desa ini 


Mawar membawakan teh tersebut ke ruang tamu dan 
menyuguhkan teh buatannya "terima kasih Mawar" ucap 
Sofia yang di balas dengan senyum manis Mawar. 


"Mba saya bawa Kepiting asam manis buatan saya sendiri 
Iho ini" Sofia membuka kotak makan yang berisi kepiting 
asam manis buatannya. 


Memang Ela dan Sofia lumayan akrab, setiap berkunjung ke 
rumah Ela, Sofia selalu membawa masakannya. 


aroma kepiting mengguar keseluruh ruangan memang 
sangat harum namun tidak dengan Mawar, Mawar merasa 
sangat Mual saat mencium Aroma panganan itu. 


Mawar mencoba untuk menahan rasa Mualnya karena tidak 
enak ada Sofia yang nanti malah membuat Sofia tidak nafsu 
Makan. 


tapi nyatanya Mawar tidak bisa di menahannya 

"Hoeek..." Mawar berlari cepat menuju kamar mandi dan 
memuntahkan isi perutnya namun yang keluar hanya cairan 
putih 


"Maaf mba saya nyusul Mawar dulu" pamit Ela menyusul 
Mawar 


"Maaf ya Mawar, karena Tante kamu jadi Mual, kamu Alergi 
kepiting ya? " tanya Sofia yang membalurkan minyak kayu 
putih di Leher Mawar sembari memijitnya pelan. 

"tidak Apa-apa Tante, sudah biasa kok" jawab Mawar 


"Perut kamu kok besar ya?" Tanya Sofia heran dengan perut 
Mawar yang sedikit membuncit. "oh ini, Mawar lagi ha " 


"Mami ayo pulang" 
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"Mami ayo pulang" perkataan Mawar terhenti saat ada suara 
yang menyelanya. 


Seorang Lelaki gagah dengan setelan pakaian Formal yang 
melekat sempurnya dibadan atletisnya. 


"Eh ada Liam juga toh" ucap Ela saat menyadari ada Liam 
anak Sofia yang turut ikut kerumahnya. tumben sekali. 


bu Ela memang sudah kenal dengan semua keluarga Sofia, 
lelaki yang disapa Liam itu pun menghampiri Ela dan 
mencium tangannya. 


Liam mengamati Mawar yang sedang bersandar di kepala 
ranjang 'Seperti gadis...' 
"dia siapa bi?" tanya Liam pada Ela menunjuk Mawar 


"Perkenalkan ini Mawar Ponakan Bibi" jawab Ela tanpa sadar 
Liam menghela nafasnya lega 


'bukan dia' 


sedangkan Mawar masih berfikir keras siapa Lelaki bernama 
Liam itu, Mawar seperti pernah bertemu dengannya namun 
dimana 


'ahh... mungkin hanya perasaannya saja' 


"Liam, Mawar cantik kan?" tanya Sofia pada Liam yang 
sedang mengendarai mobil, 

Sofia dan Liam saat ini sedang menuju rumahnya. ini semua 
karena Liam yang beralasan ada keperluan penting. 


sebenarnya Sofia masih enggan untuk pulang, "Cewek ya 
cantik lah" sahut Liam acuh yang langsung dihadiahi 
tamparan di Bahunya 

"ih... apa sih Mi, kalo Liam kaget terus Nabrak gimana?" 
ucap Liam kesal 


"ya kamu dibawa ke Rumah Sakitlah, gitu aja gak ngerti" 
Liam hanya mendengus mendengar perkataan Sofia, ia 
malas menjawabnya lagi bisa aja masalahnya tak akan kelar. 


Liam bergidik nyeri saat melihat Sofia yang sedari tadi 
tersenyum sendiri, "Mami kenapa sih?" Sofia terkesiap saat 
mendengar pertanyaan Liam. 

"Mami lagi seneng aja, kamu tau gak Liam " 

"enggak" 


"ihh.. kamu ini dengerin Mami" Liam mengerutkan dahinya 
bingung saat Sofia tak kunjung melanjutkan perkataannya 
"kok Mami diam aja?" wajah Sofia terlihat dongkol "Habisnya 
kamu Mami ngomong kaya gak perduli banget" ucap Sofia 
kesal 


"Ada apa mami? silahkan cerita Liam dengar kok" sahut 
Liam dengan suara yang di lembut-lembut' kan 


seketika wajah Sofia kembali cerah 

"Mami seneng banget Liam, tadi waktu di rumah Bibi Ela 
Mami mengelus perut Mawar. ihh... Mamih jadi pengen 
mengelusnya lagi" ucap Sofia Girang 


“ngapain Mami ngelusin perut orang? kaya gak punya perut 
aja" cibir Liam 

"ih kamu ini ngeselin aja. dia itu sedang hamil sudah dua 
bulan" sahut Sofia membuat Liam seketika teringat sesuatu. 


Dua bulan? Hamil? dan Mawar?. 
Apakah dia gadis yang ia rusak?' pikir Liam 


Liam menghentikan mobilnya ke tepian jalan, ia menatap 
Sofia dengan raut Wajah yang sangat serius "Suaminya 
kemana Mi?" tanya Liam tak sabaran 


Sofia bingung melihat perubahan Sikap Liam 
"kenapa? kamu naksir ya?" ledek Sofia mencolek pipi sang 
Anak 


"ini serius mami" sahut Liam kesal 
"waktu mami tanya Mawar bilang suaminya sudah 
meninggal. kenapa sih emangnya?" tanya Sofia gemas 


'meninggal?' 
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"Mawar" panggil Ela lirih, Mawar yang baru saja selesai 
menyiram Tanaman menghampiri Ela yang terlihat pucat. 
"ibu kenapa?" Mawar membantu Ela duduk di kursi meja 
makan lalu memberi segelas air. 


"Kamu hari ini jualan di pasar sendiri ya" 
Mawar meletakkan gelas Ela yang sudah kosong "ibu 
kenapa? ibu sakit?" tanya Mawar khawatir 


"tidak, ibu hanya sedikit pusing. tolong ya Nak kamu yang 
menjaga kios hari ini" 


"Pasti bu, ibu mau Mawar antar ke Puskesmas dulu?" 
Ela menggeleng "tidak ibu tidak apa apa" 


"hai... Mawar yang sedang membaca daftar harga Sayuran 
mengangkat kepalanya saat ada yang memanggilnya. 

"eh masnya, mau beli daun singkong lagi?" tanya Mawar 
lelaki itu menggeleng. 


"emang gw makan daun singkong tiap hari apa" sahutnya 
kesal, "Maaf mas bukan maksud Ma " 


"gw Alvin" lelaki itu mengulurkan tangannya 
"saya Mawar" jawab Mawar menerima uluran tangannya. 


"Oh gw kira jodoh gw" ucap Alvin dengan tampang 
tengilnya. 


"masnya kerja di pasar juga?" tanya Mawar penasaran, 
pasalnya sedari tadi Alvin tak kunjung pulang padahal jam 
sudah menunjukkan pukul 12.00. Mawar yang hendak pergi 
membeli makanan merasa tidak enak karena masih ada 
Alvin. 


"gak, gw nganggur" ucapnya sembari memghembuskan 
asap rokoknya, 

"lo kenapa ngelusin perut terus, hamil lo?" 

Mawar tersentak dengan pertanyaan Alvin, bagaiman dia 
bisa tau? 


"Ma-mawar' 

"elah, gw cuma bercanda kali serius amat si lo jadi orang" 
sahut Alvin membuat Mawar sedikit lega 

"lagian mana mungkin cewek lugu kaya lo hamil, lagi pula lo 
belom nikah kan War?" 


Mawar hanya tersenyum miris dan menggelengkan 
kepalanya. 

"maaf mas saya mau ke warung nasi dulu" pamit Mawar 
namun tangannya dicekal Alvin. 

"biar gw aja yang beli" 


"oh... jadi mas anak Jakarta, pantes mas cara Bicaranya 
gaul" ucap Mawar sembari menyuapkan sesendok Nasi 
beserta lauk ke mulutnya. 


saat ini Mawar dan Alvin sedang memakan nasi bungkus 
bersama di kios, Alvin sedari tadi terus bercerita tentang 
masa lalunya di Kota. 


"iya, tapi karena gw terlalu gaul sampe gw kena kasus" 
ucapnya dengan kekehan 


"Gw di jakarta punya sahabat baik banget, 
dan dia punya adik perempuan. lo tau gak?" tanya Alvin 
yang mendapat gelengan dari Mawar 


"Adiknya itu mirip banget sama lo. gw jadi merasa jatuh 
cinta lagi sama gadis itu, walau di orang yang berbeda" 
Ucap Alvin lirih. 


"kalo boleh tau namanya siapa?" tanya Mawar berusaha 
seakan mendengar semua celotehan Alvin 


"namanya Mawar, sama kaya lo" Mawar meng-anggukan 
kepalanya paham 


"Kakaknya Marwan, CEO Wijaya Corp." 
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Sepulang dari Pasar Mawar sempat membelikan obat pereda 
pusing untuk Ela di Apotek, 


"gimana Bibi sudah mendingan?" tanya Alvin, 
Lelaki itu sedari tadi terus mengikuti Mawar sampai dia 
menutup Kios dan mengantar Mawar pulang. 


"Alhamdulillah sudah, terima kasih ya nak Alvin sudah 
menjenguk bibi" jawab Ela 

"iya bi, masa saya gak jenguk calon keluarga yang lagi 
sakit" ucap Alvin membuat Ela tertawa 


"bisa saja Alvin ini" ucap Ela terkekeh, memang Alvin 
terkenal dengan sikapnya yang ceria dan Ramah 


"bi orang tua Mawar ada di mana?" tanya Alvin yang 
membuat Ela yang akan memejamkam matanya kembali 
membuka matanya. memang Alvin ini sangat tidak sopan, 
orang yang sedang sakit masih saja dia ganggu. 


"Memangnya kenapa?" 
"saya mau minta restu" ucap Alvin malu yang mendapat 
kekehan geli dari Ela 


"kamu suka sama Mawar?" tanya Ela serius 
"10006 saya mencintai Mawar" jawab Alvin bersungguh- 
sungguh. 


"Nanti bibi beritahu, tapi tolong jangan sakiti Mawar apapun 
yang terjadi ya nak" ucap Ela penuh arti 


"pasti bi" 


"Bu, Makanannya sudah siap" ucap Mawar lalu menghampiri 
Ela untuk membantunya bangun "mau Mawar bawa ke sini?" 
tanya Mawar kasihan karena sepertinya Ela tidak bisa 
berjalan karena kepalanya pening. 


"tidak perlu, ibu ingin kedapur saja" 


"Minum obatnya bi" Alvin memberikan 2 butir kecil obat 
yang ia beli di Apotek. 

"ini bu" Mawar memberikan segelas air hangat untuk 
meminum obat. 


"terima kasih ya, kalian ini baik sekali sama Bibi" ucap Ela 
merangkul Alvin dan Mawar 

"maaf bibi sudah merepotkan, tolong jangan lupakan bibi ya 
nak" 


"Bibi tidak merepotkan kok, Alvin jadi merasa senang karena 
bibi Ela seperti nenek Alvin sendiri" ucap Alvin 
"iya ibu sudah seperti orang tua Mawar" 


"ibu?" panggil Mawar sedari tadi namun tidak mendapat 
jawaban, Mawar melepas rangkulan tangan Ela di bahunya 
dengan perlahan. 


"Mas ibu kenapa?!" 
Alvin dengan cepat berdiri dan menepuk pelan pipi Ela 
"bibi... bi... bibi" panggil Alvin namun tetap saja Ela tidak 
membuka matanya. 


Alvin memegang tangan Ela, tepat di nadinya namun 
"lemah" ucap Alvin lirih 


"IBU!!" teriak Mawar histeris 
dengan cepat Alvin menggendong Ela menuju Puskesmas 


Desa. dengan tergesa-gesa Alvin dan Mawar berlari menuju 
Puskesmas, bahkan mereka lupa untuk memakai alas kaki. 


tanpa mereka sadari, sedari tadi ada seseorang yang terus 
mengawasi gerak-gerik mereka. 

ia tersenyum kemenangan menatap Ela yang tak sadarkan 
diri 


"Nih" 
Dave yang baru saja datang melempar sebuah Map dengan 
kencang, sampai terkena di kepala Liam. 


Liam dengan kesal mengambil map tersebut ia berniat 
memukul balik Dave dengan Map itu. "lo rela Mapnya robek 
karena kena pala gw?" 


Liam seketika tersadar, Dave ini seperti manusia jadi-jadian. 
apapun benda yang dilempar kebadan Dave benda itu pasti 
akan rusak. 


"Apaan si ini?" tanya Liam, Dave menghela napasnya pelan 
punya teman kok bodoh ya batinnya menggerutu 


"itu tentang Mawar beha Liam!" ucap Dave gemas 


Liam dengan cepat membuka map tersebut dan 
membacanya dengan teliti. 

"jadi dia anak dari keluarga Banu Wijaya. 

tidak mungkin Mawar keponakan bi Ela adalah anak Banu 
Wijaya" 


"lo tinggal nilai mukanya Mawar bi Ela mirip gak sama 
Mawar beha?" 


Mawar Beha adalah julukan Dave untuk Mawar yang kini 
sedang ia selidiki, Liam berusaha mencari seorang wanita 
yang beberapa Bulan lalu ia Rusak saat Liam sedang Mabuk. 


"Mana gw inget si Dave, waktu itu gw lagi teler" jawab Liam 
frustrasi 


"Ck. lo sih kampungan banget, cuma minum 2 botol aja dah 
teler" ejek Dave 


BRAKK 


pintu ruangan Liam terbuka dengan kasar, munculah Sofia 
yang di belakangnya ada Sekertaris Liam yang 
membungkukkan badannya karena ia tidak bisa menahan 
Sofia yang ingin bertemu Liam padahal bosnya tadi 
berpesan jangan biarkan Siapapun masuk keruangannya. 


"LIAM!!" teriak Sofia yang memekak' kan telinga, "kenapa 
mami?" tanya Liam malas 


Dave bangkit dari duduknya "saya pergi dulu tante, punten" 


"ayo antar mami ke rumah bi Ela, bi Ela Meninggal" 
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Kediaman Ela di penuhi dengan Warga yang berlalu lalang, 
sedangkan Mawar ia pojok sana menangis sesenggukan 
melihat Ela yang terbujur kaku, seluruh tubuhnya di tutupi 
dengan kain putih. 


Sofia terus menenangkan Mawar yang menangis di 
pelukannya. 

"ikhlaskan nak agar Almarhum tenang di sana" ujar Ustad 
iba 


"Mawar ayo pulang sudah hampir Maghrib" Ajak Sofia pada 
Mawar yang masih menangis sembari menciumi Nisan Ela, 
Mawar masih tidak percaya Ela pergi meninggalkannya. 


"Nak ayo pulang, tidak baik Wanita Hamil hampir Maghrib 
ada di luar rumah" 


dengan terpaksa Mawar bangkit namun sebelumnya ia 
mengecup kembali Nisan Ela 

"Mawar pulang dulu ya bu, Assalamualaikum..." 

Sofia menuntun Mawar menuju Mobil, Mawar terus menatap 
kuburan Ela di belakangnya. 


Sofia membukakan pintu mobil untuk Mawar, 
lalu ia mengitari belakang mobil dan duduk di samping 
Mawar, di bangku depan ada Liam dan Dave. 


"Tidak perlu Tante, terima kasih banyak" ucap Mawar pada 
Sofia yang menawarinya untuk tinggal di rumahnya. 


"kamu tidak apa apa di rumah sendiri?" tanya Sofia 
Mawar tersenyum seraya menganggukan kepalanya "iya 
tante, lagi pula saya mau tinggal di sini saja" 


Mawar tidak enak jika harus kembali menyusahkan orang 
lain, Mawar harus bisa berusaha berdiri dengan Kakinya 
sendiri tanpa bantuan dari orang lain. apapun keadaannya 
Mawar harus kuat. 


"ya sudah tante pulang dulu ya, Insyaallah jika ada waktu 
tante akan main ke sini" pamit Sofia, ia mengecup kening 
Mawar sebelum pergi. 


Mawar melambaikan tangannya kearah jendela mobil yang 
terbuka yang menampilkan wajah Sofia sembari membalas 
lambaian tangannya. 


Mobil hitam yang di naiki Sofia telah pergi, 
Mawar memasuki rumahnya ia menerawang semua sudut 
rumah yang mengingatkan nya pada Ela. 


"Mawar jangan sedih, Mawar kuat" Mawar mencoba untuk 
kuat meski matanya masih saja mengeluarkan air mata. 


Pagi sekali Mawar sudah bangun ia berniat untuk sholat 
Shubuh, setelah menunaikan sholat nya Mawar berniat 
menyiram tanaman di belakang rumah. 


Mawar lalu memasak sarapan dengan semangat 
"Dedek lagi apa?" tanya Mawar pada perutnya yang sedikit 
membesar. ia lalu melanjutkan masaknya. 


Setelah masakannya tersaji di meja makan ia keluar dapur 
dan menuju kamar Ela ia membuka pintu kamar Ela "ibu ayo 


sa..." ucapannya terhenti saat melihat ranjang Ela yang 
Kosong 


Mawar lupa bahwa ia hanya sendiri di sini, ia terduduk di 
pintu memandangi ranjang Ela yang kosong. "lagi-lagi 
Mawar sendiri" ucapnya sedih 


"kenapa Mawar sendiri lagi?..." 


"Heyy.." Mawar dikagetkan dengan kedatangan Alvin dari 
belakang, ia mengelap air matanya dengan punggung 
tangan. 


"Mas, masuk dari mana?" tanya Mawar penasaran pasalnya 
pintu rumahnya belum ia buka. 
"pintu belakang ke buka ya gw masuk aja" 


"yok lah War lo jangan sedih terus, bi Ela pasti sedih liat lo 
cengeng gini" ucap Alvin mengelap sisa air mata Mawar. 


"yok ikut gw" 
Alvin menuntun Mawar menuju dapur dan mendudukan 
Mawar di kursi meja makan. 


"yok sarapan" Alvin menyendok' kan nasi dan lauk pauk lalu 
memberikan ke Mawar. 


"Makasih Mas..." 


Mawar membuka kios dengan di bantu Alvin, 

sebenarnya Mawar sudah menolak Alvin yang 
membantunya karena Mawar merasa tidak enak jika nanti 
Alvin terlambat berkerja. 


Ya.. Alvin sudah mendapatkan pekerjaan sebagai pegawai di 
salah satu toko sembako yang ada di Pasar juga. 

Entah kenapa Alvin berkerja dipasar padahal ia lulusan 
Sarjana yang pastinya mempunyai bekal Ijazah untuk 
melamar Pekerjaan di Kantoran 


"Yaudah gw cabut dulu ya, kalo kangen gw lo tinggal ke kios 
ae' ucap Alvin saat sudah selesai membantu Mawar 


"iya mas, makasih sudah bantu Mawar" 


"gw pulang dulu ya, Assalamualaikum" 
Pamit Alvin lalu ia menjalankan motornya, Alvin tadi 
mengantar Mawar sampai rumah dengan motor bebeknya 


Mawar yang berniat membuka kunci pintu rumahnya 
dikejutkan dengan pintunya yang tidak terkunci, sengingat 
nya pagi tadi ia menguncinya. 

tanpa pikir panjang mawar masuk kerumah lalu menutup 
pintunya kembali 


"kenapa kamu masih pulang ke sini?" ucap seseorang di 
belakang Mawar, Mawar membalik badannya melihat suara 
siapa di belakangnya itu 


"maaf mba siapa ya?" tanya Mawar, wanita itu dengan 
angkuh berdiri dari duduknya seraya meletakkan Ponselnya 
di Tas bermerk miliknya, pakaiannya sangat terbuka sampai 
menampilkan belahan dadanya namun itu membuatnya 
semakin terlihat cantik serta seksi 


"mama" teriak anak kecil perempuan yang datang dari arah 
kamar Ela, ia langsung memeluk wanita itu 


"seharusnya saya yang tanya sama kamu, kamu siapanya 
Ela hah?! saya yang anaknya di telantarkan karena hamil 
sedangkan kamu dirawat Ela dengan baik" ucap wanita itu 
emosi 


sekarang Mawar tau siapa wanita ini, dia adalah Susi anak 
bu Ela yang hamil diluar nikah. 
"Maaf mbak saya tidak tau kalo mba it 


"pergi kamu dari rumah saya, Sekarang!" 
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"di minum Nak" ucap Hera Ibu dari Alvin sembari memberi 
Mawar segelas teh hangat, "terima kasih banyak bu" ucap 
Mawar 


Alvin keluar dari kamarnya dengan membawa handuk hijau 
di tangannya "ini elap kepala lo biar kering" ucap Alvin 
memberi handuk itu. 


tadi Alvin tak sengaja melewati rumah Ela dan ia melihat 
Mawar yang kehujanan di luar dengan tas pakaian yang di 
peluknya, Mawar bercerita kalau ia diusir Susi dari rumah 
Ela. 


"kamu tinggal disini saja ya Nak" ucap Hera menawarkan 
tumpangan tentu saja langsung di terima Mawar "terima 
kasih banyak bu, maaf Mawar merepotkan" 


"gak masalah, Alvin kamu tidur dikursi panjang kamarmu 
biar ditempati Mawar" 


Alvin yang mendengar ingin sekali menolak, bagaimana 
bisa dia tidur dikursi sedangkan Alvin Jika sedang tidur itu 
seperti Ninja, tidak bisa tidur dengan tenang. 


bahkan dulu ia pernah terbangun dari tidur dengan keadaan 
memeluk motor saat masa anak Kost dulu 


'oke Vin, gak papa demi jodoh' 


"iya nanti Alvin tidur di kursi" 


Pagi sekali Mawar terbangun karena merasa Mual, segera 
Mawar berlari ke kamar mandi yang berada didekat dapur. 
Mawar memuntahkan isi perutnya tapi yang keluar hanya 
cairan bening, apa ini Morning sickness? 


"Lo kenapa war?" tanya Alvin yang mengagetkan Mawar, 
Alvin berdiri dipintu kamar mandi sembari mengucek 
matanya ia terbangun karena suara Mawar memang Alvin 
sangat mudah terbangun jika ada suara. 


Mawar membasuh mukanya "Mawar gak papa kok" 


"ALVIN KAMU NGAPAIN BERDUAAN DIKAMAR MANDI?" teriak 
Hera dari belakang lalu Hera menjewer telinga Alvin dengan 
kencang "Ampun kanjeng, Alvin gak ngapa-ngapain suwer" 


Mawar dan Alvin keluar dari pasar, tadi Mawar menemani 
Alvin Bekerja sembari ia mencari lowongan pekerjaan juga. 
"War ini kan Malem Minggu, gimana kalo gue ngajak lo 
jalan-jalan. mau gak?" 


"Boleh, Mawar juga belum pernah kemana-mana semenjak 
disini" Jawab mawar 

"iyalah lo kuper, makannya berteman sama gue dari dulu 
biar lo tau tempat indah didesa ini" 


"nih pake" ucap Alvin memberi helm lalu Alvin 
menghidupkan mesin motornya dan melaju menuju taman. 


Alvin dan Mawar sampai ditaman, jaraknya lumayan jauh 
dari Pasar bahkan Hari sudah gelap "Bagus banget Mas" 
ucap Mawar kagum dengan taman didepannya 


Taman yang ditengahnya ada kolam ikan serta lampu yang 
berkelip sangat indah, 


"yok duduk disana" Alvin menggandeng tangan Mawar dan 
duduk dikursi taman 


banyak Pasangan Muda Mudi yang sedang berpacaran dan 
juga pedagang yang ada di samping Taman, Mata Mawar tak 
berhenti memandang pedagang Martabak manis. ingin 
sekali Mawar membeli itu tapi ia tidak punya uang. 


Alvin yang menyadari Mawar sedari tadi melihat Martabak ia 
pun berniat membelikan Martabak itu. 
"War hp gue mana?" 


Mawar mengambil hp Alvin dikantong jaketnya, tadi Alvin 
menitipkan hpnya karena dia tidak punya saku "ini" 


Alvin berdiri "lo mau ikut apa tunggu disini?" tanya Alvin 
"ikut aja Mawar takut" 


Alvin menggandeng Mawar menuju penjual Martabak "Io 
Mau rasa apa?" 

"engh.. enggak usah" 

"yaelah segala malu malu kadal, gue abis gajian nih" 


"Rasa cokelat keju" ucap Mawar sebenarnya ia tidak enak 
jika dibelikan martabak tapi bagaimana dia mau menolak 
tidak bisa karena sudah terlalu ingin martabak itu 


"Bang satu Cokelat keju ya" 


Alvin mengambil hpnya dan menghidupkan kameranya 
kearah penjual martabak yang sedang memberi topping di 
martabaknya, 

"bang yang banyak toppingnya lagi gue video in nih nanti 
dagangan lo Viral dah" 


"Beneran mas? masnya yutuber?" tanya pedagang Martabak 
Terang Bintang itu tak percaya 


"iya elah, jangan banyak ngomong" 


"mas kan Martabak terang bulan bukan bintang" bisik 
Mawar pada Alvin 
"mungkin dia lupa nama merk martabak pas bikin spanduk" 


"yo guys cobain nih martabak terang bintang bang Tora, 
dijamin enak dan liat tuh wuihh... toppingnya bejibun. 
berasa pengen meninggoy dah lo makan nih Martabak 
karena telalu enak harganya juga ramah dikantong. kalah 
odading mah" 


ucap Alvin heboh saat pedangang itu semakin 
menambahkan toppingnya sampai tidak bisa di lipat karena 
terlalu banyak toping. 


Mawar yang melihat itu sebenarnya marasa malu karena 
Alvin yang berbicara sangat heboh juga suaranya yang 
kencang. 

membuat para Pengunjung memandang kearahnya dan 
Alvin 


"ini bang uangnya" Alvin memberi uang 50 ribu pada 
pedagang martabak tapi ditolak 

"gak usah mas, ini gratis sing penting martabak nyong laku, 
makasih Iho udah promosiin" ucapnya dengan logat Jawa 
yang kental 


'berbakat juga nih gue jadi pembohong' batin Alvin Bangga 
"nama yutupnya apa mas?" tanya pedagang itu membuat 


Alvin bingung mau jawab apa, sedangkan dia tidak punya 
YouTube karena ruang handphone nya tidak cukup. 
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Mawar membantu Hera menyiapkan sarapan dimeja makan, 
memang rutinitas Paginya membantu Hera sebelum 
berangkat bekerja. kini Mawar telah mendapatkan pekerjaan 
di sebuah Mall sebagai Kasir 


Alvin yang keluar dari kamar mandi sedari tadi memandangi 
Mawar dengan senyuman manis diwajahnya "rajinnya jodoh 
gue" 


"Vin kamu ngapain disitu? sana panggilin bapak suruh 
makan" suruh Hera lalu Alvin berjalan menuju kamar Heri 
bapaknya. 


'Hera Heri dah kayak anak kembar aja ortu gue' 


Alvin membuka pintu kamar lalu dengan cepat dia menutup 
kembali pintu itu karena tak sengaja melihat bongkahan 
bokong hitam Heri yang akan memakai Celana dalam 
"Bapak buset cepet pake baju!!" teriak Alvin kencang 


"Gue nyerah, sumpah" ucap Dave sembari mengangkat 
kedua tangannya seperti buronan yang tertangkap Polisi. 


“ck, lo itu beneran Detektif apa bukan sih?" omel Liam pada 
Dave, Cuma mencari Mawar saja dia menyerah? 


"iyalah lo kalo ngasih ciri-ciri enggak pernah bener, ada gitu 
nyari orang hilang pake beha?" 


Liam menggaruk tengkuknya yang panuan emm.. enggak 
maksudnya yang tidak gatal, 
bener juga sih apa yang diomong Dave " ya... lo kan Detektif 
kelas Kakap ya pasti ahli' lah" 


Dave bangun dari duduknya "terserah, lo cari sono si Mawar 
Beha sampe ketemu. ampe lo ingusan keluar kacang ijo juga 
kagak bisa ketemu kalo modal beha" ucapnya lalu berlalu 


pergi 


Alvin merasa bosan sekali hari ini, dia dirumah sendirian 
orang tuanya sedang ada urusan ke kelurahan sedangkan 
Mawar dia sedang kerja, "ngapain ya gue, pengen main hp 
gak punya kuota" 


Alvin menguap sangat lebar ingin sekali dia tidur siang tapi 
malas juga setiap tidur selalu bangun-bangun sudah ada 
dikolong Kursi panjang. 


"alah gue ngantuk, kekamar ajalah mumpung kagak ada 
Mawar" Alvin bangkit lalu menuju Kamarnya yang sudah 
menjadi kamar Mawar. 


Alvin merebahkan tubuhnya diranjang tapi kantuknya 
hilang saat ia sudah ketempelan kasur "Mata lo, kenapa sih 
ketemu kasur bukannya merem malah melek" omel Alvin 
pada Matanya 


Alvin memandangi seluruh isi kamar yang tidak berbeda 
dari sebelumnya, tatapan matanya jatuh pada tas Mawar 
yang tergantung di balik pintu. "itukan tas yang dipeluk 
sama Mawar terus" 


Alvin berjalan menuju pintu dan mengambil tas Mawar yang 
belogo BTS "anak kpop nih bocah" 


Alvin membuka resleting tas Mawar ia membuka apapun 
yang ada didalam sana sampai dia mendapatkan sebuah 
buku Diary bergambar Harvest, Alvin membuka buku itu 
tapi tiba-tiba saja ada yang terjatuh dari sana. 


Amplop putih yang terjatuh dari buku Diary, yang 
didepannya bertiliskan 'MyFuture' 


"Kaya lagu aja" ucap menyadari judul lagu yang akhir-akhir 
ini sering ia dengar, lagu dari penyanyi Muda Luar Negeri. 
Billie Eilish. 


Alvin membuka amplop itu disana ada foto yang beruliskan 
'keluargaku' 

"Marwan? ini Marwan bukan sih" 

Omong Alvin sendiri saat melihat foro keluarga Mawar, lelaki 
seusianya yang memeluk bahu Mawar itu sangat mirip 
dengan Marwan temannya di Jakarta 


"Alah paling mirip, mukanya si Marwan kan gampang ditiru" 


Jiwa Kepo Alvin yang meronta terus membuka apapun yang 
ada disana sampai ia menemukan benda seperti stik 
berwarna putih dengan corak dua garis Merah 


"Mawar hamil? anak siapa?" 


Mawar baru saja pulang dari kerjanya tadi dia diantar rekan 
kerjanya, Mawar membuka pintu kamarnya tapi pintu itu 
sudah lebih dulu terbuka dan keluarlah Alvin dari sana, "Mas 
Alvin sudah pulang kerja?" tanya Mawar tapi tidak dapat 
sahutan 


Alvin berlalu pergi menuju dapur, mukanya memandang 
Mawar berbeda dari sebelumnya 'ada apa?' 


Karena sudah terlalu gerah Mawar akhirnya mengambil baju 
ganti dan mandi. 
mungkin bisa dia bicarakan nanti dengan Alvin 


"Alvin gak mau tidur diluar lagi mulai malam ini" ucap Alvin 
tegas pada Hera yang sedari tadi membujuknya untuk 
keluar dari kamarnya 


"kamu ini kenapa? kasihan Mawar tidur diluar" omel Hera 
tapi Alvin malah menutupi wajahnya dengan bantal 
"Alvin bangun tidur diluar!" 


Alvin bangkit dari tidurnya lalu ia mengambil tas Mawar 
yang digantung dipintu lalu mengisinya dengan pakaian 
Mawar yang ada dilemari. 


Alvin lalu keluar dari kamar dan melempar tas itu tepat 
dipangkuan Mawar "pergi Lo dari sini!" 


"Alvin apa-apaan kamu, jangan kasar sama perempuan!" 
bentak Heri 
"perempuan kayak dia memang pantas untuk disakiti pak" 
sahut Alvin 


"ada apa sebenarnya Alvin? kenapa kamu sejak Sore seperti 
tidak suka dengan Mawar?" Hera menyadari perubahan 
Sikap Alvin pada Mawar, sedari sore tadi di bersikap dingin 
pada Mawar 


Alvin memandang tajam Mawar yang sedang memeluk 
tasnya "untuk apa kita menolong perempuan murahan" 


"Jaga ucapan mu Alvin!" bentak Heri bangkit dari duduknya, 
dia sangat kesal dengan kelakuan Alvin selama ini. 


Heri menarik kerah baju Alvin mukanya terlihat menahan 
amarah "Bapak tidak pernah mengajarkan kamu bicara 
Kasar pada perempuan!" 


"Mawar hamil, sedangkan dia belum menikah. apa itu bukan 
perempuan murahan?" ucapnya dengan nada seakan 
mengejek 


Wajar saja jika Hera dan yang lain tidak menyadari jika 
Mawar hamil karena perut Mawar terlihat tidak seperti orang 
hamil 
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"Li ayo antar Mami kerumah bi Ela" ajak Sofia pada Liam 
yang sedang meminum kopi hitamnya dengan koran di 
tangannya dan kacamata baca persis seperti kakek-kakek. 


"ngapain kesana?" tanya Liam malas 

"Mami mau ajak Mawar kedokter" 

Liam meletakan korannya lalu meminum kopinya "dia 
sakit?" 


"Mawar kan lagi hamil, kasihan dia gak pernah diperiksain" 
"oh" 
plak 


Sofia memukul bahu Liam dengan koran yang digulung 
"kenapa sih mami? seneng banget mukulin anaknya" ucap 
Liam kesal. 


"kamu kenapa sih Liam kalo mami ngajak bicara gak pernah 
gitu ditanggapi dengan serius" omel Sofia, sedangkan Liam 
menutup telinga dengan kedua tangannya 


Liam bangkit dari duduknya "ayo Liam anter' Liam berjalan 
keluar meninggalkan Sofia yang sedang Touc up Make-up 
nya 


Mawar duduk dipos tempatnya dulu pertama kali ke Desa 
ini, Mawar bingung mau kemana setelah ini. apa dia harus 


kerumah orang tuanya? tidak mungkin pasti Banu mengusir 
lagi. 


"Ah iya, kerumah Wanda saja" Wanda adalah satu-satunya 
sahabatnya, untung saja Mawar masih ingat Alamat rumah 
Wanda. 


Mawar berjalan kejalan Raya untuk mencari Taksi, kebetulan 
hari ini Mawar gajian 

Mawar melambaikan tangannya kearah Taksi lalu ia 
memasuki Taksi, tanpa Mawar sadari dibelakangnya ada 
Sofia yang berteriak memanggil namanya dari seberang 
sana. 


Tapi taksi yang dinaiki Mawar sudah melaju memasuki Toll, 
"yah Gak jadi deh mami ajak Mawar ke Dokter" ucap Lesu 
Sofia 


Liam hanya memutar bola matanya ke gawang, memutar 
bola matanya Malas maksudnya 


"terus sekarang kita kemana?" tanya Liam 
Sofia terlihat memikir "Kenapa gak kita ikutin aja taksi tadi" 


"kenapa gak dari tadi mami!" ucap Liam kesal bisa-bisanya 
Sofia menyuruh Liam mengikuti Taksi yang dinaiki Mawar 
yang sudah melaju entah kemana 


"terima kasih pak" ucap Mawar pada Sopir Taksi tersebut 
"iya mba sama-sama" jawab Sopir itu 


Mawar memencet bell rumah Wanda setelah beberapa saat 
barulah pagar rumah itu terbuka, "eh neng Mawar, ayo neng 
masuk" ucap Ira Asisten Rumah Tangga dirumah Wanda 
yang sudah sangat mengenal Mawar 


I iya Bu" 


Mawar duduk disofa ruang tamu Wanda sedangkan Ira 
sedang menyiapkan minuman untuk Mawar. tadi ira 
memberi tahu jika Wanda belum pulang dari Sekolahnya. 


mengingat sekolah Mawar sedih, dulu di jam segini Mawar 
masih disekolah bermain dengan teman-teman nya. tapi 
sekarang dia tidak bisa lagi melanjutkan Pendidikan nya. 


Pintu utama terbuka muncullah Wanda yang memakai 
pakaian Cheer-leader nya 

"Mawar? lo Mawar kan?" tanya Wanda heboh saat nelihat 
Mawar. 


Mawar menganggukan kepanya "iya ini Gue" jawab Mawar, 
Wanda berlari menghampiri Mawar dia memegang erat 
kedua bahu Mawar "ini asli Mawar Melati? temen Gue yang 
Polos?" 


"akkh seneng banget gue ketemu lo lagi" ucap Wanda lalu 
memeluk Mawar sembari lombat-lompat. 


Ira yang membawakan segelas jus untuk Mawar merasa 
senang karena akhirnya anak Majikannya itu bisa tertawa 
kembali, saat dulu mawar tak ada Kabar Wanda sama sekali 
tidak mau Bersekolah. 


hampir setiap hari dia mengunjungi rumah Mawar tapi Banu 
selalu berkata bahwa Mawar sudah tidak bersamanya lagi 
"Ini neng minum dulu" ucap Ira menghentikan Wanda yang 
menyiksa Mawar 


sungguh perut Mawar sangat sakit saat Wanda memeluknya 
erat, Mawar menerima jus buatan Ira "terima kasih Bu" ucap 
Mawar 


Alvin memandang kosong kursi taman tempatnya dan 
Mawar terakhir kali duduk disana, "War lo kok tega bohongin 
gue sih" 


Sejak pagi Alvin ditaman itu sampai sekarang Hari sudah 
gelap tapi Alvin belum juga beranjak dari duduknya, 
sungguh jika waktu bisa diulang kembali Alvin tidak akan 
mengusir Mawar 


ini semua kesalahannya, kenapa dia terlalu emosi? "gak 
berguna banget sih gue jadi manusia" omel Alvin pada 
dirinya sendiri 


Alvin janji jika dia dipertemukan lagi dengan Mawar, Alvin 
akan mengutarakan semua perasaannya selama ini. tidak 
perduli Mawar hami Alvin akan bertanggung jawab 


"Lo dimana war?" tanya Alvin pada Foto mawar di hpnya 
yang dulu dia ambil diam-diam. 


Karena sudah terlalu Malam Alvin pun hendak pulang, saat 
dia hendak mennyalakan mesin motornya terdengar 
seseorang memanggilnya 


"Mas tunggu!" 

Baru saja Alvin akan membalikan badannya tapi orang yang 
memanggilnya tadi sudah disampingnya, wajahnya sangat 
dekat dengan wajah Alvin. 


"mas kok dagangan saya belum Viral kaya Odading ya?" 
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Wanda keluar dari kamar mandi dan menghampiri Mawar 
yang sedang membaca buku Pelajaran miliknya "War mandi 
sono lo bau banget" ucap Wanda 


Mawar meletakkan kembali buku Biologi Wanda di tasnya 
"Wan gue minjem baju punya lo ya" pinta Mawar 

Wanda memandang Mawar bingung "itu ditas lo isinya 
apaan? batu?" 


Padahal tas Mawar sangat besar masa tidak adasih satu pun 
baju disitu, ya walaupun Wanda tetap akan meminjamkan 
bajunya tapikan aneh aja gitu 


"Baju gue apek semua, kehujanan sampe kering" 


"Yaudah gue ambilin dulu" Wanda membuka lemari 
besarnya memilih baju untuk Mawar "ini" Mawar menerima 
baju itu lalu dia berjalan kekamar mandi 


Beberapa Menit kemudian Mawar sudah selesai mandi dia 
duduk disebelah Wanda yang sedang bermain ponsel "chat 
ama Ryan ya lo?" 


Ryan adalah pacar Wanda, sebenarnya dulu Ryan pernah 
menembak Mawar untuk menjadi pacarnya tapi Mawar 
menolak karena Banu melarangnya berpacaran meski tak 
ayal sampai sekarang Mawar masih mencintai Ryan, Mawar 
rela Ryan jadian dengan Wanda karena Wanda adalah 
teman yang paling setia. 


Mawar tidak mau persahabatannya runtuh hanya karena 
masalah Asmara. 


"Bukan. gue udah putus ama tuh orang" 


kedua bola mata Mawar membola sungguh dia sangat 
terkejut, pasalnya Wanda sangat mencintai Ryan bagaimana 
bisa dia putus dengan Ryan? 


"Dia gak bisa ngasih hatinya buat gue, dia selalu nunggu lo" 
ucap Wanda seolah mengerti apa yang Mawar pikirkan 


"yaudah sih ngapain jadi bahas Ryan" Wanda meletakkan 
ponselnya dinakas lalu dia mengubah posisi duduknya 
berhadapan dengan Mawar "sekarang gue mau introgasi lo" 
sambungnya 


"introgasi apaan? gue gak nyolong /ipen lo kok" jawab 
Mawar polos 


Wanda menepuk keningnya pelan, ini nih Mawar kalo dekat 
dengan Wanda akan jadi Lola "Lo kenapa pergi gak kasih 
kabar ke gue?" tanya serius Wanda, Mawar hanya terdiam 
dia bingung mau bicara apa 


"sebenarnya gue..." ucapan Mawar terpotong karena ada 
ketukan pintu dan suara Ira yang menyuruh Makan Malam 
"iya Bi bentar!" teriak Wanda 


"kita omongin ini nanti" 


Alvin menutup pintu rumahnya keras napasnya masih 
memburu karena Lari 

"Kamu kenapa vin?" tanya Hera yang keluar dari Kamar 
karena mendengar suara pintu yang keras 


"gak papah" jawabnya ngos-ngosan 
"Masuk aja bu gausah ladenin Alpin paling dia dikejar nenek 


Iroh" teriak Heri dari dalam kamar lalu Hera masuk 
kemarnya meninggalkan Alvin yang duduk bersandar pintu 


Nenek Iroh adalah wanita yang berusia 86 Tahun, nenek Iroh 
selalu mengejar lelaki yang menurutnya Tampan. termasuk 
Alvin 


"Gara-gara tukang Martabak nih gue hampir meninggoy" 


Alvin berdiri dia menuju Dapur untuk mencari makanan 
karena sangat lapar, sejak pagi belum makan karena gagal 
mup' on. 


Alvin memasuki kamarnya setelah selesai makan malamnya, 
dia duduk termenung dipinggir ranjang. pikirannya masih 
tertuju pada Mawar" berat banget ya buat mup'on" 


tiba-tiba Alvin teringat sesuatu, Alvin bangkit lalu 
mengobarak abrik isi lemarinya mencari secarik kertas 
pemberian Ela sebelum meninggal 


"akhirnya ketemu" Alvin membawa kertas lusuh itu 
kejendela, lalu ia duduk dijendela dan mulai membaca 
kertas pemberian Ela yang pernah terjatuh di Kuah soto 


"Mawar bukan saudara bi Ela?" 


Alvin kembali membaca surat itu dengan seksama "Akkh! 
kenapa gak dari dulu aja coba gue baca nih surat" kesal 
Alvin pada dirinya sendiri 


Mawar korban pemerkosaan, sampai dia hamil. 


Bila Alvin tahu fakta tersebut sejak awal Alvin akan 
memahami Mawar dan juga ia pasti akan bertanggung 
jawab untuk menjadi Ayah bayi yang di Kandungan Mawar 


"Serius War?! lo gak ngelantur kan?!" teriak Wanda heboh 
dengan cepat Mawar membungkam mulut cempreng Wanda 
"jangan teriak Wanda" 


"jadi ini sebabnya lo diusir sama orang tua lo?" tanya Wanda 
kasihan Mawar menganggukan kepalanya. 
Wanda memeluk Mawar 


"gue masih inget jelas siapa cowok yang bawa lo pergi 
waktu di club" 


Part 12 
3 Bulan Kemudian 


Mawar menemani Fera meminum teh di taman kecil depan 
rumahnya, Wanda sudah berangkat ke Sekolahnya sejak 
pagi tadi. 


Tangan putih Fera tidak henti mengelus perut Mawar yang 
semakin membesar, 

tidak terasa 2 bulan lagi Mawar akan melahirkan, dia sangat 
bersyukur karena Fera dan suaminya mau menolong nya. 


Wanda dan keluarga sangat menyayangi Mawar seperti 
anaknya sendiri, 

"Nanti Mama mau ajak kamu Check up, kamu siap-siap ya 
sayang" ucap Lembut Fera. Mawar meng-anggukan 
kepalanya. 


Hera yang baru saja selesai memasak langsung menempati 
hasil masakan nya ke rantang susun, setelah selesai wanita 
itu lalu mandi dan bersiap untuk pergi. 


beberapa menit kemudian Hera sudah sampai ditempat 
tujuannya, dia membayar ojek lalu pergi kedalam bangunan 
yang bertulisan 'Polsek xxxx' 


setelah menunggu dibangku khusus ruang tunggu akhirnya 
Alvin datang dengan Polis yang menggandeng tangannya. 


Sudah tiga bulan ini Alvin mendekam dipenjara dia Kembali 
terkena kasus Narkotika, alasannya tidak jauh karena 
Mawar. 


Alvin duduk dihadapan Hera, hatinya sangat sedih sejak dia 
ditahan ayahnya tidak mau bertemu dengan Alvin. seperti 
nya pria itu sudah sangat membenci Alvin 


"ini ibu bawakan makanan kesukaan kamu" ucap Hera 
membuka rantang bawaan nya, 

Mata Alvin berbinar melihat makanan di hadapannya itu. 
makanan yang selalu mengingatkan nya dengan Mawar. 


apalagi kalo bukan daun singkong 
dengan cepat dia memakan makanan itu dengan lahap 
tentu saja Hera senang melihat anaknya yang nafsu makan 


Liam sedari tadi menunggu seseorang dikafe tapi orang itu 
tidak kunjung datang, karena sudah terlalu lama akhirnya 
Liam hendak pergi kembali kekantor nya tapi orang itu 
sudah datang. 


Liam kembali duduk ditempatnya, Baru saja wanita itu 
duduk dan mulutnya akan berbicara tapi Liam lebih dulu 
memotong ucapannya "Pergi dari hadapan keluarga saya" 
ucapnya dingin sembari melempar Amplop tebal tentu saja 
berisi uang 


rasanya Liam sangat muak melihat wanita didepannya ini, 
wanita licik yang mengaku hamil anaknya sedangkan Liam 
tak pernah sekali pun menidurinya. 


"Liam maksud kamu apa? aku gak butuh harta aku butuh 
Kamu" ucapnya drama 


"Ck. alasan" 


Liam tahu itu hanya dramanya saja, tidak semudah itu 
menipu Liam. 


Liam sudah menyelidiki siapa ayah dari bayi yang 
dikandung Wanita tersebut, Wanita itu adalah Pesinetron 
yang pamornya turun karena ia terjerat kasus Prostitusi 


wanita itu menggelengkan kepalanya sok sedih dan air 
mata yang mengalir dipipinya, "aku gak pernah mikirkan 
harta, aku cuma mau kamu Hiks, aku cinta sama kamu" 


Mawar ditemani Wanda kedokter kandungan karena Fera 
tadi ada urusan dadakan "anak lo cewek apa cowok ya war?" 


"Mana aku tau, emang kenapa?" 
"semoga aja anak lo cowok biar nanti gue kawinin ama anak 
gue nanti" 


"Ibu Mawar Wijaya silahkan masuk" panggil suster 


Mawar dan Wanda memasuki ruangan itu, lalu Mawar 
berbaring dibrankar dan dokter mulai memeriksa nya. 


perut Mawar terasa dingin sangat dokter mengoles kan gel, 
lalu terlihat dimonitor seorang bayi yang wajahnya tidak 
terlalu jelas. 


"jenis kelaminnya apa dok?" tanya wanda ceria, "emangnya 
sudah bisa dilihat dok?" tanya Mawar, semoga saja anaknya 
lelaki agar bisa menjaganya nanti 


"selamat anaknya laki-laki" 


"yes!! jadi gue ngawinin anak gue sama anak lo war!" 


Part 13 


Wanda memasuki sebuah bangunan pencakar langit dan 
bertanya pada Receptionis "Permisi Kak ruangan pak Liam 
Alexander dimana ya?" tanya Wanda sopan 


"apa sudah ada janji sebelumnya dek?" 
"saya sepupunya pak Liam" 


Wanda memencet tombol lift, setelah receptionis tadi 
memberitahukan keberadaan ruangan Liam wanda 
langsung menuju ruangan Liam dilantai 10 


Ting 


pintu Ifit pun terbuka wanda langsung bertanya pada 
seorang pria yang ada didekat ruangan Liam, sepertinya dia 
Sekertaris dari Liam 

"permisi kak pak Liamnya ada?" tanya wanda tapi tidak ada 
balasan dari sang empu 


padahal lelaki itu duduk tegap dengan komputer yang 
menyala dihadapannya tidak mungkin kan kalo dia tidur? 
tapi aneh juga sih Matanya itu kaya melek tapi tidak 
berkedip 


karena tetap tidak ada jawaban akhirnya wanda mengetuk 
pintu coklat dan terdengar suara yang menyuruh nya 
masuk. 


Wanda membuka handle pintu itu perlahan lalu ia 
menutupnya kembali setelah ia masuk keruangan itu, 
terlihat lelaki itu sedang serius menatap laptop didepannya. 


jantung Wanda sangat berdegup, dia sangat gugup tapi ini 
semua demi Mawar. 


Lo bisa wan ucapnya menyemangati dirinya sendiri. 


Sofia yang baru saja selesai bertemu dengan teman-teman 
nya dikafe tak sengaja melihat Mawar yang berada didalam 
toko peralatan bayi. 


"Mawar kamu apa kabar?" tanya Sofia dari belakang Mawar 
yang sedang melihat pakaian bayi 


Mawar membalikkan badannya terkejut melihat Sofia 
dibelakang "Tante?, tante apa kabar" kedua perempuan itu 
pun saling berpelukan 


Sofia memandang takjub perut Mawar yang besar dengan 
gemas ia mencolek perut gembung Mawar. "cucu nenek 
sudah besar" Sofia selalu menganggap anak Mawar adalah 
cucunya mungkin karena dia sudah terlalu ingin memiliki 
CUCU 


Sofia pun menemani Mawar berbelanja keperluan bayi, Sofia 
sangat senang saat tahu jika anak mawar lelaki,dia sangat 
ingin mempunyai cucu laki-laki yang mengingatkan nya 
kembali masa Liam kecil yang sangat lucu 


"Lepasin gue, ih lo pegang-pegang napsu lo sama gue?!!" 


Wanda berontak keras saat tubuhnya dipaksa keluar dari 
ruangan Liam dengan tidak etis nya, "Diem bisa gak sih 
bocah" omel pria itu kesal karena badan Wanda yang lentur 
seperti belut 


karena banyak pasang mata yang menatapnya akhirnya 
wanda pasrah ditarik keluar dan memasuki Lift 


diruangan nya Liam menghembuskan napasnya kasar dan 
memijat pelipisnya yang akhir-akhir ini sering sekali pusing, 
mungkinkah karena dia terlalu sering mengkonsumsi 
alkohol? 


Gadis remaja tadi memaksa Liam untuk bertanggung jawab 
atas anak yang di kandung temannya, dan bodohnya Liam 
mengusirnya tanpa mencari tau terlebih dahulu siapa teman 
remaja itu. 


Mawar memandang takjub rumah megah yang menjulang 
didepannya, rumah yang bahkan tidak pantas disebut 
rumah ini seperti Istana Disney yang ia lihat di ponselnya. 


"ayo masuk" ajak Sofia pada Mawar yang masih bengong 


pintu utama itu terbuka menampilkan ruang depan yang 
sangat wahh, sofia menuntun mawar yang sedari tadi masih 
saja diam mematung. 


dengan ragu mawar duduk disofa yang sangat empuk itu, 
rasanya seperti anda menjadi supermen jika duduk disofa 
super empuk seempuk roti kedaluwarsa. 


Mawar membaringkan tubuh penatnya dikasur besar itu, 
Karena kemalaman sofia menyuruh Mawar untuk bermalam 
dirumahnya terlebih dahulu. Mawar pun sudah mengabari 
Wanda tadi 


jam sudah menunjukkan pulku 22.30 namun Mawar belum 
juga tidur, entah kenapa dia tidak merasa mengantuk 
padahal biasanya dia tidur jam 20.00 


Mawar berjalan menuju jendela kamar dan membukanya, 
sejuk sekali angin malam Mawar selalu suka angin malam 
yang membuatnya tenang. 


tiba-tiba pintu kamar itu diketuk dengan keras mawar 
langsung bergegas membuka pintu kamar itu "AAA!" 


seorang lelaki dengan baju yang berantakan itu ambruk 
dikaki mawar saat pintu terbuka, dia meringis dan 
mengangkat wajahnya menatap mawar yang menjulang 
diatasnya. 


"Rhena..." 


lelaki itu bangkit lalu mendorong mawar masuk kedalam 
kamar dengan secepat kilat ia menutup dan mengunci pintu 
itu kembali. 


"Kamu siapa?" tanya mawar takut saat lelaki itu semakin 
mendekat kearahnya yang terjatuh tadi 


lelaki itu jongkok didepan mawar ia mengangkat dagu 
mawar dengan jari telunjuknya, ia menatap mata mawar 
meski ruangan itu gelap namun ia masih bisa melihat 
dengan jelas wajah mawar karena sinar lampu dari jendela. 


"Kamu kemana saja sayang?" 


Liam memandang Wanita didepan dengan tatapan lapar, 
Liam melihat Mawar seakan Rhena. Tunangan yang dulu 
pergi saat hari Pernikahan. 


Liam mengangkat tubuh Mawar, Mawar dapat mencium bau 
khas alkohol yang sangat menyengat. Mawar membuka 
mulutnya berniat ingin berteriak meminta tolong namun 
kalah cepat dengan Liam 


pria itu membungkam bibir mawar dengan bibirnya, ia 
melumatnya dengan lembut namun lama kelamaan 
lumatannya menjadi semangkin menuntut 


merasa wanita itu kehabisan napas liam melepaskan tautan 
bibirnya, Liam melempar mawar diranjang king sizenya dan 
kembali membungkam bibir mungil mawar dengan bibirnya 
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03.46 


Liam terbangun dari tidurnya karena ia mimpi buruk, 
dengan mata sayunya Liam menatap jendela yang masih 
menampilkan awan gelap yang tandanya pagi belum 
menyapa, namun ada suara Sholawat dari Masjid 


Liam menatap mawar yang sedang tidur pulas sekali, Liam 
membelai pipi berisi Mawar yang menurutnya sangat lucu 
ingin sekali Liam mencubit pipi itu sekeras mungin. 


Liam menurunkan selimut yang digunakan Mawar lalu ia 
mengelus perlahan perut yang membola itu, "yang sehat ya 
sayang..." Ucapnya seraya mengecup perut mawar. 


"jangan tinggalkan papa lagi" sambungnya masih setia 
mengecupi perut mawar 


lama kelamaan rasa kantuk mendera Liam, dia tertidur 
sembari memeluk perut mawar meski sedikit sulit karena 
perut itu lumayan besar. 


06.00 


Mawar menggeliat kecil lalu ia membuka matanya perlahan, 
"sshh..." ringisnya karena kepalanya sangat sakit. dengan 
perlahan ia mencoba untuk duduk bersandar namun susah 
sekali karena sesuatu yang berat menindih perutnya 


Mawar cukup terkejut saat melihat anak dari sofia tidur 
seranjang dengannya dengan posisi memeluknya, 


"Aak... " hampir saja Mawar berteriak kencang namun ia 
segera menutup mulutnya dengan tangan, kanapa ia tidak 
memakai pakaian? 


perlahan Mawar mencoba menenangkan dirinya dan 
mencoba mengingat semua apa yang terjadi semalam. 


Tanpa sadar air mata mawar menetes membasahi pipinya, 
mawar merasa sangat kotor saat ini "Ibu... hiks" 


dengan kasar mawar mengelap airmatanya dengan tangan, 
perlahan mawar mencoba melepaskan tangan Liam lalu ia 
mencoba berdiri. 


"shh" ringisnya saat merasakan perih di organ intimnya, 
mawar mencoba meraih bajunya yang tersebar dimana- 
mana lalu memakainya. 


Setelah lengkap berpakaian Mawar membuka pintu kamar 
sepelan mungkin agar tidak menimbulkan suara, lalu 
melihat sekeliling rumah. masih sepi, mungkin saja Sofia 
masih tidur. 


Sofia mengetuk pintu kamar yang ditempati Mawar 
semalam sangat kencang karena tidak juga dibuka, 


"Mami kenapa sih? ayo makan papa sudah lapar" Alex suami 
sofia menghampiri sofia yang tadi meninggalkan nya di 
ruang makan tapi tidak kunjung kembali. 


"Ini mawar kok gak bangun-bangun ya pa? apa dia pingsan 
karena semalam dia tidak makan" ucapnya khawatir 


sofia misuh-misuh tak jelas namun ia langsung menerobos 
masuk saat pintu kamar itu terbuka." Mawar" 


Sofia melihat sekeliling kamar bernuansa putih yang sangat 
berantakan, namun tidak melihat siapapun disana. 


"Mami kenapa sih? masih pagi-pagi ribut" ujar Liam yang 
keluar dibelakang pintu karena tadi saat ia membuka pintu 
namun pintu itu mengenai wajahnya dan membuatnya 
terjepit diantara dinding dan pintu. 


"Liam? kamu kok disini Mawar mana?" 


"itu lagi tidur" tunjuk liam sembari mengucek matanya yang 
masih sangat ngantuk 


"itu mana? kamu juga ngapain disini inikan kamar Mawar" 
"mami lupa inikan kamar Liam" 


"yasudah gak penting, sekarang mawar mana? kamu usir 
ya" 


Liam mencoba membuka matanya yang masih mengantuk 
lalu melihat ranjang yang semalam ditiduri Mawar, tapi 
Mawar tidak ada disana. Liam berlari kekamar mandi 
mencoba mencari Mawar namun tidak ada juga disana. 


ia berlari keluar kamar dan menuruni tangga mengabaikan 
kondisi tubuhnya yang hanya mengenakan boxer 


dibelakangnya sofia mengejar liam dengan membawakan 
pakaian. 


Alex memandang bingung Liam yang berlari kesana-kemari 
hanya dengan mengenakan boxer, ditambah istrinya yang 
mengejar anaknya sembari membawa pakaian dan berteriak 
memanggil nama Liam. 


Sampai dihalaman rumahnya Liam berhenti berlari karena 
tidak juga menemukan mawar, apa mungkin gadis itu kabur 
saat dia masih tidur? 


"LIAM! kamu itu mami panggil bukannya berhenti, ada apa 
kamu lari-lari? mana gak pake baju lagi" omel sofia 


Liam memandang tubuhnya yang hanya mengenakan 
boxer, kedua matanya terbuka saat lebar saat melihat sofia 
membawa bajunya liam langsung menyambarnya dan 
memakai dengan cepat setelah selesai ia berlari kearah 
mobilnya namun tidak bisa dibuka 


"Bodoh" omelnya pada diri sendiri, bagaimana bisa dia 
membuka pintu mobil itu tanpa kunci. 


ia langsung berlari kearah Alex yang asik memakan 
sarapannya lalu menyambar kunci mobil Alex dan berlari 
menaiki mobil alex, Liam mengendarai mobilnya tanpa arah. 


Mawar mencoba mengetuk pintu didepannya dengan ragu- 
ragu, pintu rumah itu terbuka munculah Lia ibunya yang 
langsung memeluk mawar meluapkan kerinduannya kepada 
anaknya. 


"kamu kemana saja sayang? ibu kangen" 


Lia menuntun Mawar masuk kebetulan sekali Banu 
suaminya sedang pergi keluar kota bersama Marwan jadi ia 
tidak perlu khawatir jika mawar kembali diusir banu seperti 
saat itu. 


"cucu nenek apa kabar?" 
"baik nek" jawab mawar menirukan suara anak kecil 


"jangan nangis dong nanti dedeknya ikut sedih kalo ibunya 
sedih" ucap lia sembari menghapus air mata mawar 


"Mawar senang bisa ketemu ibu lagi" 


Lia memeluk Mawar erat tanpa sadar ia juga meneteskan 
airmata Lia sangat bahagia bisa melihat Mawar, anak kecil 
lucunya namun sekarang sudah akan menjadi seorang ibu. 


namun Lia juga merasa sedih karena Mawar menjalani 
kehamilan nya tanpa adanya Suami 


mereka larut dalam kehagian sampai tak sadar diluar Banu 
dan Marwan keluar dari mobil dengan membawa kopernya 
masing-masing. 


memang seharusnya mereka Seminggu diluar Kota namun 
masalah Perusahaan nya sudah mulai membaik sebelum 
waktu yang ditentukan. 


Banu membuka pintu rumahnya "Ass..." ucapan nya terhenti 
saat melihat pemandangan Istrinya yang sedang memeluk 
Mawar 
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Fera memandang jengah Wanda yang sedari tadi bolak balik 
sembari menelfon Mawar namun tidak ada jawaban, telinga 
Fera sampai terasa panas karena wanda sedari tadi 
menggerutu tidak jelas 


Wanda sangat khawatir karena Mawar tidak juga 
menghubungi nya bahkan telfon nya pun tidak dijawab 


"coba kamu cari rumah ibu Sofia, mungkin mawar masih 
disana" ucap Fera menenangkan Wanda yang sedari tadi 
mengkhawatirkan Mawar sampai dia tidak berangkat 
kesekolah 


Wanda mengecup tangan Fera cepat "dah ma, 
Assalamualaikum " ucapnya lalu berlari kencang keluar 
rumah 


"rumahnya ibu Sofia dimana ya?" monolognya sendiri, 
Wanda baru sadar saat dijalan jika dia tidak tau dimana 
alamat rumah Sofia 


"lo sih, jadi manusia aneh banget tau orangnya aja enggak 
apalagi rumahnya" 


"mau ke mana nih neng?" tanya Sopir Taksi yang 
diberhentikan Wanda tapi gadis itu tidak juga naik malah 
bengong 


"maaf pak gak jadi" ucap wanda sopan 


"yeuu gimana sih eneng, kalo gak punya duit jangan 
berhentiin taksi dong" omel Sopir Taksi itu lalu pergi 


"siapa juga yang gak punya duit" teriak 
"woy!" saking kesalnya wanda melempari sebelah 
sepatunya kearah taksi yang sudah pergi jauh 


tiba-tiba mobil putih berhenti disamping Wanda, terdengar 
suara yang memanggilnya dari dalam mobil lalu ia 
menolehkan wajahnya kearah mobil yang kacanya sudah 
terbuka 


dengan cepat Wanda masuk kemobil putih itu, dia 
memajukan tubuhnya menatap Liam bengis "lo ya yang 
nyulik mawar" tuduh Wanda sembari menunjukan jarinya 
tepat didepan wajah Liam 


Liam menurunkan tangan wanda lalu menyuruhnya untuk 
duduk dibangkunya dengan benar, "yang sopan sama yang 
lebih tua" 


"inget juga ternyata kalo dah tua, cepetan lah Insyaf keburu 
telat" 


"kamu sembunyikan mawar dimana? " 


Marwan menepuk bahu Banu karena ayahnya sedari tadi 
hanya diam mematung padahal Marwan sudah sangat lelah 
ingin tidur. 

Marwan juga belum menyadari bahwa ada Mawar didalam 


Banu merasa ada yang menepuk bahunya seketika tersadar 
ia lalu berjalan memasuki rumahnya dan menuju kamar 
tidurnya tanpa menyapa sang istri dan anaknya. 


Lia menghembuskan napasnya lega, ternyata suaminya 
tidak mengusir Mawar. 
atau mungkin Banu akan menepati janjinya pada Lia? 


"tenang aja ada ibu" ucap lia menenangkan mawar yang 
tegang, mungkin ia masih takut pada banu 


Marwan yang baru saja masuk kerumah namun ia berbalik 
badan dan berjalan meninggalkan rumah tanpa pamit, ia 
mengendarai mobilnya menuju apartemen nya untuk 
beristirahat. 


sampai saat ini Marwan masih belum bisa menerima 
keadaan Mawar, meski sejujurnya dia sangat ingin memeluk 
Mawar tapi Marwan terlanjur membenci Mawar karena gadis 
itu tidak bisa menjaga kehormatan nya 


Waktu menunjukkan pukul 19.00, waktunya makan malam, 
sedari tadi Mawar hanya diam menatap jari-jari tangannya 
yang bertautan. 


suasana makan malam ini sangat hening, Banu menyantap 
makanannya dengan tenang meski Banu tidak 
memperlakukan Mawar dengan buruk tapi Mawar masih 
segan dengan banu karena ayahnya itu tidak menyapa 
bahkan melirik Mawar sedikit pun tidak 


"Ini diminum sayang" ucap Lia memberikan segelas susu 
hamil dari arah dapur, Mawar segera meminumnya 


"Kamu gak makan?" tanya Lia karena piring Mawar masih 
utuh tidak dimakan sedikit pun 
Mawar menggelengkan kepalanya sambil menunduk. 


BRAK 


Banu mendorong kursi yang ia duduki tadi dengan kencang 
"Kamu Keruangan saya setelah makan" ucap banu tertuju 
pada Mawar, Mawar mengangguk cepat lalu Banu 


meninggalkan ruang makan ia berjalan kelantai dua 
rumahnya dimana ruang kerjanya berada. 


diruang makan Mawar dengan cepat memakan makanannya 
takut jika terlalu lama Banu akan marah, watak Banu 
memang keras ia sangat tidak suka jika menunggu lama. 


Diruangan nya Banu memikirkan keputusan nya yang akan 
ia bicarakan nanti pada mawar, banu hanya mempunyak 
dua pilihan. 


pilihan pertama Banu harus menerima Mawar meski 
keadaan Mawar yang berbadan dua jika mau Perusahaan 
yang ia rintis selama ini tetap berdiri 


Atau ia Merelakan Perusahaannya Hancur. 


Saat ini Banu tengah pusing dengan Masalah cliennya yang 
menanam Saham di Perusahaannya meminta Banu 
menerima Mawar, jangan pernah sekali pun Banu menyakiti 
Mawar begitu juga dengan Marwan jangan membiarkan 
Marwan mengucapkan Kata pedas dari mulutnya pada 
Mawar 


Part 16 


Hari ini adalah jadwal Mawar untuk periksa kedokter untuk 
mengetahui perkembangan anaknya, Mawar ditemani Lia 
dan juga Banu. 


Ya, entah kenapa sejak seminggu yang lalu Banu sangat 
baik pada Mawar seperti dulu lagi, ia juga selalu 
memperhatikan semua tentang Mawar dan anak 
dikandungan nya 


"Ayo mobilnya sudah panas" panggil Banu dari Luar lalu Lia 
menuntun Mawar ke arah mobil dan mobil pun melaju 
kearah Rumah Sakit 


setelah beberapa menit mobil yang dikendarai Banu pun 
sampai di Rumah Sakit, Lia membantu Mawar turun dari 
mobil karena perutnya yang semakin membesar ruang 
gerak Mawar jadi terbatas 


Setelah menunggu giliran kini nama Mawar pun dipanggil 
oleh Suster, setelah tiduran dibrankar sang Dokter pun 
langsung memainkan alatnya diperut Mawar lalu terlihatlah 
layar monitor yang menunjukan makhluk kecil yang hidup 
diperut Mawar. 


"Siapa calon kamu Liam?" tanya sofia penasaran tiba-tiba 
saja anak semata wayang nya itu memberitahu bahwa ia 
akan menikah dalam waktu dekat, padahal setahu Sofia 
anaknya itu tidak pernah berpacaran bahkan Sofia 
mencurigai bahwa anaknya itu Gay 


"Manusia yang berjenis kelamin perempuan, dia cantik dan 
Liam jamin Mami cocok sama calon nya Liam" ucapnya 


bangga 


"Dih apaan cocok cocok segala emang Mami mau nikah 
sama calon kamu apa" omel Alex yang baru datang "Siapa 
sih cewek yang mau sama cowok gak normal kaya kamu?" 


"Liam gak normal? Papi gak salah?" tanyanya dengan 
menunjuk dirinya sendiri, enak sekali Alex mengatainya 
tidak normal padahal ia sudah menciptakan mahakarya 
diperut calon istrinya itu. 


"yalah kamukan Gay. gak pernah gaul sama cewek, gaulnya 
sama si Dave mulu" timpal Sofia 


Ballroom Hotel bintang lima yang ada dikawasan Kota itu 
sedang didekor sedemikian rupa agar terlihat cantik, 
dekorasi yabg dominan berwarna Peach dan Rose gold 
membuat ruangan itu semakin indah dan elegant. 


satu hari semalam non-stop para pekerja mendekor ruangan 
itu yang merupakan tempat untuk mengucap janji Suci 
Pernikahan nanti akan diucapkan 


seorang Lelaki dengan setelan jas dan sepatu pantofel yang 
mengkilat itu mengelilingi dan menilai hasil dekor dari anak 
buahnya, setelah ia rasa bagus lelaki itu mengambil 
ponselnya dan mendial nomor seseorang disana. 


sudah dua kali panggilannya tidak dijawab namun ia masih 
terus menelfonnya hingga suara Halo disebrang sana 
berucap. 


"Sudah beres semua bos'" 


"ogeb lo itu kalo mau pulang kerumah orang tua kabarin 
gue dong!" omel wanda yang baru saja datang langsung 
ngomel saja 


"Yang sopan wanda" peringat Mawar 


Setelah mengunci pintu kamar Mawar Wanda pun 
menghampiri Mawar yang sedang membaca buku diranjang 


"lo kok gak kabarin gue sih war? gue kan khawatir sama lo 
gimana kalo lo diculik atau diculik atau ARRGGHH!!" 


Mawar melongo melihat wanda yang marah-marah tidak 
jelas lalu berteriak kencang, memang sudah sinting 


"Mawar kamu kenapa sayang? Mau lahiran?" teriak Lia dari 
balik pintu, ia khawatir karena mendengar suara teriakan 
dari kamar Mawar 


"enggak Bu, itu wanda lagi kumat!" balas Mawar ikut 
berteriak 


"apaan sih lo kumat-kumat segala emang gue apaan" 


"kamu kenapa sih lagi dapet? marah mulu cepet jadi nenek- 
nenek Iho" ucap Mawar 


Wanda mengambil ponselnya ditas lalu menunjukan bukti 
chatnya yang tidak dibalas sama sekali, dia pun tahu kabar 
bahwa mawar dirumahnya dari Lia yang mengabarinya 


Mawar wmenyengir "Maaf, a-aku ponselnya kejebur 
comberan" cicit Mawar 


Wanda melotot tajam mukanya merah karena emosi "enak 
banget lo ceburin hape pertama gue ke comberan, lo tau 
gak itu tuh hape hape hape AAARGGH' 


"iya Mawar tau itu hape bukan kentang" 


Rapp omelan Wanda masih berlanjut tak berjeda, memang 
Wanda mirip sekali dengan ibu-ibu tukang ngomel Mawar 
tau ini adalah kesalahannya. karena sikap cerobohnya 
ponsel Wanda jadi kecebur digot 


"Shh Wanda" ringis Mawar sembari memegangi perutnya 
wwanda yang menyadari lalu menghentikan omelannya 
"Mawar lo kenapa? mau lahiran?" 


"shh bukan ini kayanya aku mau bab deh, mules banget" 


Wanda langsung membantu mawar kekamar mandi, dari 
dulu mawar ternyata tidak berubah jika mendengar wanda 
ngomel pasti dia mules 


setelah membantu Mawar duduk di closet wanda berniat 
keluar kamar mandi tapi mawar memanggilnya "Wanda 
tolong" 


"kenapa?" 
"aku mau tanya" 


"apaan cepetanlah, gue rrisih liat lo gak pake celana" 
ucapnya yang sedari tadi menutupi matanya dengan tangan 


"Hehehe maaf, wan aku takut kalo ngeden kenceng bayinya 
keluar" 


Part 17 


"Mama gak setuju, titik!" ujar Sofia memotong pembicaraan 
Liam, Alex menyuruh Sofia duduk kembali disofa sembari 
menenangkan istrinya. 


Alex memberi isyarat untuk Liam melanjutkan kembali 
pembicaraanya yang tadi terpotong 

"Maaf mi, mau mami setuju atau tidak Liam akan tetap 
menikah dengan mawar" 


Sofia menatap Liam tidak suka "Mami gak akan izinkan 
kamu menikah dengan mawar, apa kata orang nanti jika 
mantu Mami hamil duluan kamu liat gak sih liam perut 
mawar sudah sebesar apa" 


"mami masih mikirin apa kata orang? mami mau cucu mami 
lahir tapi dia tidak punya ayah" 


"lagipula mami juga tidak yakin kalo anak yang dikandung 
mawar itu anak kamu, mawar itu gadis Desa dimana dan 
kapan kalian bertemu nya" bantah Sofia 


Liam bangkit lalu mengambil kunci mobilnya dimeja dan 
berjalan keluar rumah "Liam tidak peduli mau Mami izinkan 
atau tidak, secepatnya Liam akan tetap menikah dengan 
Mawar" ucapnya lalu pergi dari rumah 


06.30 


Mawar terbangun dari tidurnya karena suara ramai dari 
lantai bawah yang mengganggu tidurnya, sebelum kebawah 
Mawar kekamar mandi terlebih dahulu untuk mencuci muka 


setelah selesai mencuci muka mawar lalu menuruni anak 
tangga, saat mawar sampai dilantai bawah banyak sekali 
orang-orang yang mondar mandir sembari membawa 
bermacam-macam barang ada yang membawa vas bunga 
besar dan lainnya 


mawar berjalan menuju dapur disana ada lia yang sedang 
membantu Eni-- asisten rumah tangga membuat teh dan 
Kopi, "bu ada apa kok rame banget?" 


"Kan mau ada acara nanti malam" jawabnya ceria, dari 
Wajahnya terlihat sekali lia sedang bahagia. "kamu yang 
antar ya en" ucap Lia menyuruh Eni memberikan minuman 
itu kepada para pekerja yang sedang mondar mandir 


"sayang kok kamu belum mandi, hm?" 


"hehe maaf bu soalnya mawar penasaran ada apa rame 
banget" 


"ayok kita keatas" Lia menarik tangan kanan mawar menuju 
kelantai atas dimana kamar tamu berada, kamar tamu yang 
kemarin terlihat biasa kini berubah sangat cantik karena 
berbagai hiasan yang berwarna cerah 


Lia menuntun Mawar kearah ranjang yang dipenuhi banyak 
sekali paper bag, Lia membuka satu paper bag berwarna 
pink dan mengeluarkan isinya. 


"cantikkan?" tanya Lia Mawar pun menganggukan 
kepalanya sungguh, gaun yang dipegang Lia sangat cantik 
ingin sekali Mawar memakainya 


"nanti sore kamu pake ini ya sayang dan yang lain kamu 
tinggal pilih saja di tas itu" 


Liam menatap dirinya yang memakai setelan formal 
ditambah tuxedo hitam didepan cermin besar, "sangat 
tampan" 


setelah selesai berdandan liam pun menuruni tangga dan 
menghampiri Alex yang menunggunya sembari bersandar 
dimobil. 

"mami tidak mau ikut?" tanya Liam saat melihat Sofia tidak 
ikut serta padahal ini adalah acara terpenting 


"tidak" 


Liam dan Alex pun memasuki mobil, dari jendela atas 
kamarnya Sofia melihat mobil suaminya sudah pergi 
menambah kekesalannya meningkat. entah mengapa 
sekarang Sofia sangat membenci Mawar , Sofia yakin pasti 
Mawar hanya mengaku-ngaku saja jika anak yang di 
kandungnya adalah anak Liam 


mana mungkin Liam mau dengan gadis Desa yang 
Berpendidikan rendah seperti Mawar , Sofia menyesal sudah 
berbuat baik pada Mawar 


Lia sedari tadi heboh karena panik Calon Mantunya tidak 
kunjung datang, Banu mencoba menghubungi seseorang 
diseberang sana tapi panggilannya tidak kunjung dijawab 
"Ayah ini bagaimana kalo mereka tidak jadi" kata Lia sedih 
mengingat dia yang paling bersemangat disini sampai 
rumahnya didekor hanya untuk menyambut tamu 
spesialnya 


suara deru mesin mobil terdengar dari arah luar Lia 
langsung berlari mengecek mobil siapa yang datang, 
seketika wajahnya yang tadi kusut menjadi ceria saat 
melihat dua orang pria berjas keluar dari mobil mewahnya. 


"Marwan bersikaplah dengan ramah dihadapan mereka" 
perintah Banu pada Marwan yang sedari tadi menampilkan 
wajah angkuhnya, Marwan terpaksa kembali kerumah ini 
tapi karena Banu terus memaksa akhirnya dia mau. 


dua lelaki berbeda usia itu pun masuk kedalam rumah 
keluarga Adiwijaya, Banu menyambut mereka dengan 
ramah begitu pula dengan Marwan walau hanya sandiwara 


sedangkan didalam kamar Wanda sedang sibuk membujuk 
mawar untuk memakai lipstik karena lipstiknya sudah luntur 
akibat mawar tadi banyak mengemil "pakelah war, lo mau 
disangka mayat hidup karena bibir lo pucet?" 


"biarin, aku ini yang dikatain bukan kamu 'kan?" jawabnya 
sembari mengunyah kripik kentang 
"lo ngemil mulu kan make upnya jadi hilang" 


"emang ngaruh?" 


Wanda merebut kripik kentang yang sedang dimakan Mawar 
dan menyambar semua makanan ringan yang berjejer 
dimeja lalu menyembunyikan di kamar Marwan karena 
Wanda tahu jika Mawar tidak akan berani masuk kekamar 
Marwan 


"kok di taruh disana" ucapnya sedih 


"lagian lo makan mulu" 

"aku laper, sama ibu nggak boleh makan dulu katanya kalo 
aku makan nanti kenyang pas makan bareng sama tamu" 
adunya sedih karena Mawar sangat lapar tapi Lia 
menyuruhnya makan nanti saja sekalian makan bersama 
dengan tamu 


"kasian banget lo, yaudah nih touch up lagi nanti langsung 
makan deh gue janji 


Mawar menuruni tangga perlahan karena dia memakai high 
heels, lia dan juga Wanda menuntun tangan Mawar untuk 
menuruni tangga 


Liam menolehkan kepalanya saat merasa ada yang datang, 
matanya menatap lekat seorang wanita mungil yang 
dihimpit dua orang yang menggandeng tangannya. 


senyuman bahagia tidak juga hilang dari wajah Liam saat 
melihat wanita mungil yang terbalut gaun peach dengan 
sempurna 


Mawar merasa malu karena semua mata tertuju padanya 
bahkan Marwan tidak percaya jika yang digandeng ibunya 
adalah Mawar adiknya, namun sebisa mungkin marwan 
menampilkan wajah dinginnya. 


Mawar duduk disamping Lia dan Wanda sedangkan 
diseberangnya Liam, jujur Mawar bingung kenapa suami 
serta anak dari Sofia ada disini? 


"hm, mawar" panggil Banu, mawar pun mengangkat 
wajahnya yang sedari tadi menunduk "iya yah" 


Banu melirik Alex memberi isyarat Alex pun menganggukan 
kepalanya "mawar saya dan anak saya kemari untuk 
membicarakan sesuatu yang penting" 


wajahnya Mawar bingung ada sesuatu apa? 


"Maaf mungkin ini terlalu cepat tapi saya ingin melamar 
kamu untuk menjadi istri saya" ucap Liam 


Mawar memandang Ibu dan Ayahnya bergantian seolah 
bertanya apakah benar ada yang mau mempersunting nya 


disaat mawar tidak Suci lagi bahkan dia mengandung Anak 
dari Pria yang tidak dikenalnya sama sekali 


"apakah kamu mau menjadi istriku" tanya Liam bersungguh- 
sungguh sembari membuka kotak berwarna merah yang 
didalamnya ada cincin yang sangat cantik 


Part 18 


Mawar menatap cincin yang ada ditangan Liam 

Mawar bingung harus menjawab apa, dia tidak mau 
menikah dengan Liam karena Mawar merasa tidak pantas 
jika harus bersanding dengan Liam. 


"Maaf Mawar tidak bisa" tolaknya lembut 


wajah Liam yang tadinya bahagia berubah muram saat 
mendengar jawaban Mawar 
"kenapa Mawar?" tanya Liam lesu 


"Mawar tidak mau membuat kak Liam susah karena, Mawar 
dan juga anak mawar nantinya pasti sangat merepotkan kak 
Liam" 


Liam meraih kedua tangan Mawar lalu tatapan mereka pun 
bertemu "Mawar aku minta maaf, sebenarnya anak yang 
dikandung kamu adalah anakku" mawar menatap liam tak 
percaya tidak mungkin- pikir mawar 


"tolong terima lamaranku, aku ingin merawat anakku 
bersama dengan kamu. tolong Mawar terima lamaranku" 
mohon Liam sembari mengecup kedua tangan Mawar 


Mawar menatap Banu , seolah tahu apa yang dipikirkan 
Mawar Banu mengangguk seraya berujar pelan "terima" 


mawar melelaskan tangannya yang dipegangi Liam, 
perlakuan Mawar semakin membuat Liam khawatir jika 
Mawar akan menolak lamarannya atau bahkan mawar 
membencinya karena telah merusak dan merenggut masa 
Remaja Mawar 


"duduk kak" ucap Mawar lalu Liam pun kembali duduk 
seperti semula, Liam mengadahkan kepalanya ke atas 
berusaha menahan air matanya yang akan keluar 


"Mawar, terima lamaran kakak" ucap mawar pelan namun 
masih didengar Liam 


"benar mawar kamu mau terima saya? " tanya Liam 
memastika mungkin saja itu hanya halu sinasi-nya yang 
berlebihan 


Mawar mengangguk, reflek liam langsung bersimpuh 
dihadapan mawar" terima kasih sayang" ucapnya berkali- 
kali 


Liam mengambil kotak berisi cincin itu lalu mengambil 
tangan kanan Mawar dan memasangkan cincin lamarannya 
dijari Manis Mawar yang kecil namun cincin itu sangat pas 
seakan memang dibuat khusus hanya untuk Mawar. 


tak lupa Liam pun kembali mengecup sayang punggung 
tangan Mawar yang telah tersemat cincin pemberiannya, 


"cie yang udah Official" goda Wanda yang langsung 
mendapat cubitan lia "ganggu aja kamu ini!" ucap Lia kesal 
"maap tan" 


"bu saya boleh pinjam anaknya sebentar?" tanya Liam 


saat ini keluarga Banu serta Liam dan ayahnya sudah 
selesai makan malam, 
"enak aja minjem dikata barang" kata Wanda 


Wanda meringis saat tangannya disikut Marwan yang 
berada disampingnya "diem kamu bocah" 


"lo yang diem nyikut gue dikata gak sakit apa?, sumpah gue 
tersiksa banget kalo dirumah ini" omel Wanda karena 
keluarga Mawar memperlakukan Wanda seperti Anak tiri 
yang tersakiti ya meski Wanda tahu sebenarnya itu hanya 
candaan belaka 


"boleh dong, masa calon Suami mau ngajak calon Istrinya 
dilarang" jawab Lia ramah, Liam pun langsung berpamitan 
untuk mengajak Mawar jalan-jalan 


"eh gue gak diajak gitu?!" teriak Wanda baru sadar kalo dia 
tidak diajak 


Lia melototi wanda yang berteriak padahal masih ada Alex 
dimeja makan bahkan nasi dari mulutnya itu jatuh dan 
hampir saja jatuh digelas berisi air milik Alex jika saja Banu 
tidak menyingkirkan 


"iya tante jangan melotot lah nanti matanya kabur" 


sedangkan didalam mobil suasana terasa sangat canggung, 
liam dan mawar tidak berbicara sepatah kata pun hanya 
suara siaran Radio yang terdengar. 


Denganmu 'ku mengerti arti cinta 
arti cinta sesungguhnya 

tumbuh disetiap saat 

dan mengerti makna cinta 
makna cinta yang abadi 

kan ku jaga cinta ini 


"lagunya menggambarkan perasaanku banget" ujar Liam 
saat mendengar lagu makna cinta dari rizky febian. 


"kita mau kemana kak?" tanya Mawar penasaran karena 
Liam tidak memberitahu akan membawanya kemana 
"nanti juga kamu tau" 


mobil yang dikendarai Liam memasuki area parkir disebuah 
Butik yang cukup terkenal dikota ini, setelah memarkirkan 
mobilnya Liam buru-buru keluar dari mobil dan mengitari 
mobil membuka pintu untuk Mawar 


"maaf kak ngerepotin" ucap Mawar tidak enak 


"ayo" Liam mengulurkan tangannya berniat menggandeng 
Mawar agar terlihat semakin Romantis, Mawar pun 
menerima uluran tangan Liam 


mereka berjalan memasuki Butik yang bertuliskan 'Claudy 
Boutigue' 


baru saja Liam dan Mawar memasuki butik seorang wanita 
cantik menghampirinya 

"sayang Tante tunggu dari tadi akhirnya datang juga" 
ucapnya lalu mencium pipi kanan dan kiri Liam, wanita itu 
menatap Mawar dari atas sampai bawah membuat Mawar 
malu karena terlalu diperhatikan 


"sayang kenalin ini tante Clau adik Papi" ucap Liam 
memberi tahu Mawar, Mawar langsung mengulurkan 
tangannya berniat memperkenalkan dirinya "Mawar Tante" 


setelah sesi perkenalan Claudy mengajak Liam dan Mawar 
keruangannya, dia mempersilahkan Liam dan Mawar duduk 
disofa Claudy mencari album lalu ia berikan pada Liam 


"kamu pilih yang kamu suka" ucap Liam memberikan album 
berwarna rose gold pada Mawar , "ini foto siapa?" tanya 
Mawar 


"ini bukan foto tapi..." liam membuka halaman pertama 
album besar itu yang menampilkan Pasangan Pengantin 
yang memakai pakaian pengantin "desain baju Pernikahan 
Kita" lanjutnya 


"baju Pernikahan? kan kita baru lamaran" 


"Tiga hari lagi kita Menikah" ucap Liam membuat Mawar 
shock " apa tidak terlalu cepat?" 

liam mengusap rambut panjang Mawar yang tergerai "aku 
mau cepet-cepet bisa serumah sama kamu, aku gak mau 
kehilangan kamu lagi" 


"terima kasih tante Clau" ucap Mawar pada Claudy, saat ini 
mereka telah selesai memilih Busana Pernikahannya nanti 
dan "iya Mawar, malah Tante yang terima kasih sama kamu 
Karena sudah mau sama ponakan Tante yang, khem ya 
kamu tau sendiri kan ya" 


"apaan sih tante, udah sana pergi jangan ngeracunin otak 
polos mawar ya" usir Liam 


"tuh 'kan kamu lihat, gak sopan. semoga saja nanti Baby 
nya tidak seperti Daddy nya ya" 


Liam menatap jengah Claudy yang tidak juga selesai 
mengajak Mawar mengobrol padahal sudah hampir pukul 
20.00 


Liam melingkarkan tangannya Dipinggang Mawar dan 
mengajak Mawar pergi tanpa pamit dengan Claudy, saat 
mereka dipintu keluar mawar meringis memegangi perutnya 


"shh sakit kak" 


"sayang kamu kenapa?" tanya Liam khawatir 
"perutku keram shh" 


Liam berjongkok melepaskan sepatu high heels yang 
dipakai calon Istrinya lalu melemparnya asal, Liam 


menggendong Mawar brydal style kearah mobil. 


ia melajukan mobilnya lumayan kencang menuju Rumah 
Sakit terdekat, setelah sampai ia menggendong Mawar 
kedalam Rumah Sakit lalu Perawat datang membawakan 
kursi roda. 

beberapa menit kemudian Dokter yang menangani Mawar 
pun keluar, Dokter bilang Mawar hanya kelelahan biasa bagi 
ibu Hamil terlebih lagi yang usia kandungannya sudah tua 


Part 19 


Tiga hari berlalu tak terasa hari ini adalah hari Pernikahan 
Mawar dengan Liam ayah dari anak yang dikandung nya, 
jujur saja Mawar merasa lega ternyata yang menghamilinya 
bukan seorang pria tua berbadan gempal dan berkepala 
plontos seperti bayangan nya selama ini 


saat ini Mawar sedang dirias oleh Mua yang terkenal 
dikalangan para Artis, Mawar menatap dirinya sendiri 
didepan cermin yang di kelilingi lampu-lampu kecil. Mawar 
tidak percaya bahwa orang yang dicermin itu adalah dia 
sendiri 


setelah riasannya selesai Perias itu menyuruh Mawar untuk 
mengganti pakaiannya sebelum nanti akan menata rambut 
Mawar. 


Lia datang membawakan jus Alpukat kesukaannya, "ya 
ampun cantik sekali anak ibu" ujarnya bangga menatap 
anak bungsunya yang sangat cantik 


Liasenang ternyata anak yang dikandung Mawar adalah 
anak dari pria yang bertanggung jawab meski pun pria itu 
tidak mendampingi mawar dari awal kehamilannya, saat itu 
Lia sempat tak percaya dengan Banu yang berkata bahwa 
pria yang menghamili anaknya adalah Liam. 


Liam adalah pembisnis muda yang saat digandrungi banyak 
Wanita juga Liam sangat terkenal karena kepintarannya, Lia 
sangat bersyukur ternyata Ayah Calon Cucunya adalah Pria 
dari Keluarga baik-baik. 


setalah Mawar menghabiskan jus buatannya Lia lalu pamit 
untuk menaruh gelas kotor tersebut, 


Perias itu pun pergi keluar untuk merias Lia dikamarnya 
Karena dia sudah selesai mendandani Mawar. 


Tok.. tok.. tok.. 


suara ketukan dari jendela kamar Mawar, Mawar lalu 
membuka jendela itu. Wanda memberikan plastik putih 
yang dibawa nya untuk Mawar lalu ia ikut masuk kekamar 
Mawar dengan cepat tak lupa menutup jendelanya kembali. 


"makasih ya wan" ucap Mawar 


Wanda terpaksa masuk lewat jendela kamar karena dia 
takut ketahuan Lia, bukan karena Lia melarang Wanda 
bertemu Mawar hanya saja Wanda sedang menyembunyikan 
sesuatu 


Mawar duduk diranjang bersama Wanda lalu membuka 
kresek putih yang berisi wadah styrofoam, Mawar 
memberikan satu untuk Wanda dan satu lagi untuknya. 


"ini war" wanda memberikan sedotan plastik besar pada 
Mawar "buat apa?" tanya Mawar bingung kenapa Wanda 
memberikan sedotan padahal dihadapannya itu bubur ayam 
bukan minuman 


"ogeb bat lu, ini bubur lo makan jangan pake sendok pake 
sedotan aja biar /ipen lo kagak ilang" 


"owh oke, makasih Wanda pengertian banget deh" 


mereka pun menyantap bubur ayam dengan cepat takut 
kepergok Lia karena makan diam-diam, wanda memakan 
bubur dengan sendok sedangkan Mawar memakan bubur 
dengan cara menyedot pakai sedotan 


dikediaman keluarga Alex mereka sedang sibuk dirias 
terutama sang mempelai Pria yang hari ini terlihat sangat 
Tampan, tubuh tegap dan bahu lebarnya terbalut busana 
Pengantin Modern berwarna hitam dan putih. 


"anak mami Tampan sekali, tapi sayang menikah dengan 
gadis kampungan" cibir Sofia 


"Mami tidak usah membuat masalah baru lagi anaknya 
sudah mau ijab" ucap Alex yang baru datang 


"sudah siap nak?" tanya Alex 
Liam kembali menatap tampilannya dicermin lalu 
mengangguk "sudah, ayo pi" 


diruang depan rumah Alex sudah berjejer para Kerabatnya 
yang datang dari luar Kota dan luar Negeri, mereka sangat 
senang saat mendengar Cucu Pertama dari Keturunan 
Alexander anaj Menikah. 


mereka bersiap menuju gedung Pernikahan Liam. didepan 
rumah bahkan sampai keluar gerbang rumah Liam terparkir 
rapih mobil-mobil mewah milik kerabat Liam 


Sofia tidak satu mobil dengan Liam dia semobil dengan 
Claudy, Sofia sebenarnya masih tidak bisa menerima Liam 
menikah dengan Mawar tapi bagaimana pun dia harus 
datang karena ini adalah pernikahan Anak Tunggal nya. 


Wanita paruh baya itu ingin melihat bagaimana wajah 
kemenangan Mawar yang menipu Anaknya sebelum nanti 
akhirnya mereka berpisah 


Banu dan Lia membukakan pintu mobil untuk Mawar lalu 
menuntunnya memasuki gedung Pernikahannya 


berlangsung 


Mawar terlihat seperti Putri yang sangat Cantik semua 
pandangan tertuju pada Wanita mungil nan cantik yang 
digandeng Ayahnya, meski perutnya besar namun itu tidak 
membuat kecantikan serta kemolekan lekuk tubuhnya 
berkurang justru ia terlihat semakin berisi. 


Pria didepan sana tidak berhenti memandang Perempuan 
yang sebentar lagi menjadi Istrinya yang sedang menuju 
kearahnya, memang tidak salah pilih dia mencari Istri sudah 
cantik, muda, dan mau menerimanya meski ia mempunyai 
kesalahan besar. 


Mawar duduk disamping calon Suaminya sedangkan Banu 
dihadapannya bersebelahan dengan Penghulu. 


Banu dan Liam saling berjabat tangan, hingga akhirnya 
Liam mengucapkan janji sucinya dengan lancar dalam sekali 
tarikan napas. 


"SAH" teriak para tamu undangan dengan lantang dan 
meriah 


Mawar mengecup punggung tangan Liam yang kini telah 
menjadi suaminya lalu mengecup puncak kepala Mawar. 


setelah rangkaian ijab qobul selesai kini waktunya acara 
Resepsi, Pasangan Pengantin itu pun mengganti riasan serta 
pakaiannya. 


kini Pasangan Pengantin itu telah duduk dipelaminan dan 
para tamu mulai berbaris untuk mengucapkan selamat 


"Selamat ya Jeng baru nikah udah mau Lahir aja nih Cucu 
nya" ucap Meli salah satu teman perkumpulan sofia 


Sofia hanya menanggapi dengan senyum singkat yang 
terpaksa, ini yang dia tidak mau pasti dia akan di olok-olok 
dengan temannya karena mantunya hamil duluan. mau di 
taruh dimana mukanya nanti jika berkumpul dengan teman- 
teman nya 


Sofia turun dari panggung resepsi tanpa pamit mawar 
merasa sofia berubah, tidak seperti kemarin Sofia sangat 
ramah dan juga menyayangi nya 


Wanda menaiki panggung Resepsi dengan Ayah dan Ibunya 
"selamet ya War, jangan lupa nanti anak lo di jodohin sama 
anak gue ya" 


"cih anak, cowok mana yang mau sama cewek brandalan 
kaya kamu" cibir Liam 


"kurang ajar ya lo sama gue, gak gue restuin lo nikah sama 
mawar" 

Liam memandang Wanda remeh dengan senyum miringnya 
"emang restu kamu saya butuhin gitu?" 


wanda bersiap memukul Liam karena wajah tengilnya 
membuat Wanda tersulut emosi namun Mawar menahan 
tangan Wanda agar tidak memukul suaminya. 


"emang kamu sudah ada calon?" tanya Mawar 
Wanda mencolek dagunya sendiri dengan jempol "tenang 
ae gue dah punya gebetan, kalo besok mau gue tembak" 


"Kira-kira diterima gak ya?" tanya mawar 
"kalo gak diterima tinggal gue santet aja tuh orang" 


Liam menggendong Mawar kearah kamar hotel, mawar 
kelelahan karena terlalu lama duduk untung saja tamu 


undangan tinggal sedikit jadi Mawar bisa istirahat. 


Mawar membuka kenop pintu Liam tidak bisa membuka 
karena sedang menggendong Mawar, Liam menidurkan 
Mawar di ranjang putih yang dihiasi lelopak Bunga Mawar 
merah berbentuk Love serta Lilin yang turut menghiasi 
kamar Pengantin mereka. 


Liam masuk kekamar mandi untuk membersihkan badannya 
beberapa menit kemudian dia sudah selesai, kini giliran 
mawar yang membersihkan badannya namun sebelumnya 
liam sudah membukakan resleting gaun mawar. 


otak lagi encer nih 


sebentar lagi tamat 


Part 20 


Mawar keluar dari kamar mandi dengan tubuh yang hanya 
terbalut kimono karena dia baru ingat jika tidak ada baju 
ganti, Mawar melihat Liam yang bersandar dikepala ranjang 
sembari memainkan ponsel dengan serius. 


"kak Liam" panggil Mawar pelan tapi malah suaranya 
terdengar seksi bagi Liam, 

Liam menolehkan kepala menatap mawar, Liam memandang 
intens dari atas sampai bawah badan mawar yang hanya 
memakai kimono putih. 


mawar lari kekamar mandi dan hanya mengeluarkan 
kepalanya saja di celah pintu, dia malu ditatap seperti itu 
terlebih lagi dia hanya mengenakan jubah mandi. 


Liam menghampiri Mawar dan merendahkan sedikit 
tubuhnya agar wajah mereka sejajar, 

"kenapa?" tanya Liam pelan seperti mawar tadi 

mawar menggigit bibir bawahnya karena grogi tanpa mawar 


sadari Liam tengah mengeram karena sesuatu dalam dirinya 
sedang bereaksi. 


"Mawar gak punya baju, masa ma..." ucapan mawar terputus 
karena liam membungkam bibirnya dengan bibir liam, Pria 
itu melumatnya dengan perlahan. 


perlahan liam mengangkat tubuh Mawar dan membawanya 
Kearah Ranjang dan menidurkannya disana tanpa melepas 
lumatan di bibirnya. 


"nggh kak liam" erang mawar geli saat Liam menghisap 
lehernya namun liam tetap tidak menghentikan aktivitasnya 
dia malah semakin aktif, tangannya mengerayangi tubuh 
mawar. 


"yang boleh ya?" izin Liam 


"boleh apa?" tanya Mawar bingung 
"jenguk baby" bisiknya ditelinga Mawar 


"emang bisa? kan belum lahir" 
"bisa, boleh gak" 


"yaudah tapi mawar ikut jenguk baby ya" 
mendengar jawaban Mawar Liam semakin bersemangat dan 
melanjutkan aksinya untuk melakukan malam pertama 


Liam bangun dari tidur karena cahaya dari celah jendela 
menyorot wajahnya "pagi mommy" ucap Liam ditelinga 
Mawar dia lalu mengecup kening Mawar dan membuat 
wanita hamil itu menggeliat dari tidurnya sampai 
selimutnya melorot. 


Liam menarik kembali selimut yang dipakai mawar untuk 
menutupi tubuh Mawar yang tidak memakai sehelai benang 
pun. 


"yang udah belum!" teriak Liam dari lantai bawah 
memanggil Mawar yang sedang bersiap, karena tidak ada 
jawaban akhirnya Liam menyusul kekamar tapi wanita itu 
sudah lebih dulu keluar dari kamar dan menghampirinya. 


Liam terpana melihat istrinya yang memakai dress Maroon 
yang melekat indah ditubuh Mawar, "ayo mas berangkat" 
panggil Mawar membuyarkan lamuan Liam 


"lets go" jawabnya Ceria dengan Menggandeng tangan 
mawar, kandungan Mawar yang sudah hampir usia Delapan 
Bulan membuatnya susah naik turun Tangga tapi Liam 
sudah menyiapkan kamar dibawah agar Mawar tidak perlu 
naik turun tangga. 


mereka sudah pindah kerumah Liam, agar lebih mandiri dan 
juga supaya Liam bebas bermanja ria dengan sang istri. 


"silahkan Mommy" ucap liam seraya menunduk kan 
badannya saat membuka pintu untuk Mawar "lebay" balas 
Mawar ketus lalu pergi memasuki pusat perbelanjaan 
meninggalkan Liam yang masih menunduk 


saat mengetahui Mawar sudah lebih dulu pergi Liam segera 
menyusul wanita itu kedalam sembari melemparkan kunci 
mobilnya untuk dipakirkan. 


Liam menghentikan langkahnya saat melihat Mawar sedang 
tertawa lepas dengan seorang pria berpakaian ala anak 
kuliahan, pria itu mengelap sisa es krim yang dimakan 
mawar dengan jarinya. 


Liam segera menghampiri Mawar "sayang aku cariin dari 
tadi" Liam merenguh Pinggang Mawar dan menatap lelaki 
bocah didepannya yang sudah berani memegang Mawar. 


"dia siapa Ly?" tanya lelaki itu 
Iy? liam bingung kenapa lelaki itu memanggil mawar Ly? 


"kenalin ini suami aku, namanya Liam mas ini namanya 
Ryan teman Sekolahku dulu" 


Ryan mengulur kan tangannya tapi tidak dibalas oleh Liam 
"saya liam suami mawar" 

Ryan menurunkan tangannya yang tidak dibalas Liam "saya 
Ryan pak" 


"kamu mau yang ini?" tanya Liam memegang box bayi 
bergambar bus kecil ramah 

"kalo anaknya cewek gimana? kan aneh cewek kok tempat 
tidurnya gambar mobil" jawabnya kesal 


"kata Dokter anaknya cowok sayang” Liam memegang 
tangan Mawar tapi ditepis Wanita itu "kalo salah gimana? 
emang Dokter Tuhan" 


"kamu kenapa sih marah-marah terus" ucapnya frustari 
sedari tadi Mawar selalu menjawab dengan nada ketus dan 
juga tidak mau berdekatan dengan Liam padahal dirumah 
tadi biasa saja 


"aku mau pulang" ucapnya lalu pergi keluar dari toko Liam 
pun mengejarnya "Pak box bayi nya yang mana!" teriak 
Karyawan toko itu 


"gambar Barbie aja" ucapnya lalu pergi menyusul Mawar 
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"sudah" ucap Mawar saat sudah selesai memakaikan dasi 
dileher Liam, Hari ini Hari Pertama Liam kerja setelah 
Menikah . masa Cuti Liam hanya Seminggu karena sedang 
banyak masalah dikantornya 


"makasih cantik" ucapnya membuat pipi Mawar merona lalu 
ia mengecup pipi Merah itu 
"ayo sarapan" ajak mawar mendorong kepala Liam yang 
akan kembali menciumnya 


dengan terpaksa Liam mengikuti Mawar menuju ruang 
makan yang sudah tersaji nasi goreng spesial buatan Istri 
tercintah. 

Mawar menyendokkan nasi kepiring Liam dan juga 
menambahkan telur mata sapi 


setelah menghabiskan sarapannya Liam berjalan kearah 
dapur beberapa menit kemudian dia keluar dan memberikan 
susu Hamil buatannya untuk Mawar 

"makasih mas" 


Mawar mengantar Liam sampai teras depan lalu mengecup 
punggung tangan Suaminya "kamu hati-hati dirumah, 
jangan ngerjain apa pun biar mba Ratih aja" ujar liam 
mengecup kening mawar 


"iya kamu juga jangan lupa makan ya nanti" 


"iya, ya sudah aku berangat" Liam mensejajar kan Tubuhnya 
dengan Perut Mawar lalu mengecupnya "Dedek jangan 
nakal ya Ayah mau kerja dulu" ucap Liam pada makhluk 
kecil yang ada diperut besar Mawar 


Mawar bosan mau melakukan apa, sedari tadi dia hanya 
menonton Tv dan mengemil 'bisa-bisa aku obesitas' 


Ratih asisten rumah tangga sedang berbelanja sayuran tadi 
Mawar ingin ikut tapi ratih tidak memperbolehkan Mawar 
ikut dia takut kena marah Liam 


Mawar bangkit membukakan pintu saat ada suara bell 
"tante Sofia, silahkan masuk" 


Sofia masuk kedalam dan duduk di single sofa, 
"tante apa kabar" tanya mawar basa-basi 


"saya yang harusnya tanya seperti itu kekamu" jawabnya 
ketus 


"bagaimana perasaan kamu sudah berhasil menipu anak 
saya?" 


mawar hanya tertunduk diam dia harus menjawab apa? dia 
tidak merasa menipu siapa pun 


"murahan sekali kamu, mengaku Hamil didepan Liam hanya 
demi menaikan kembali bisnis ayah mu yang bangkrut" 


Mawar menatap Sofia bingung, dia tidak pernah tahu jika 
bisnis Banu bangkrut. Banu atau pun Lia tidak pernah 
bercerita dan juga semua terlihat seperti biasa seperti tidak 
ada masalah 


"tidak perlu berusaha Polos untuk menutupi akal busukmu 
Mawar, saya sudah tau kamu hanya mau memanfaatkan 
Anak saya kan?" 


"maaf Mawar tidak pernah berniat memanfaatkan Liam, 
Mawar tidak minta Tanggung Jawab dari Liam dia sendiri 
yang ingin bertanggung jawab" 


Sofia terkekeh Sinis "saya tidak percaya lagi dengan kamu, 
lihat saja sebentar lagi kamu akan menderita" ucapnya 
penuh arti lalu pergi bergitu saja 


Mawar berniat mengelilingi isi rumahnya karena semenjak 
pindah mawar tidak pernah melihat seluruh ruangan yanga 
da dirumah Liam 


dengan pelan dan pegangan yang erat Mawar menaiki anak 
tangga, dia ingin ke kamarnya yang dulu untuk mengambil 
buku bacaannya yang tertinggal. 


Mawar melihat pintu putih di pojok itu adalah ruang kerja 
Liam mawar tidak pernah diperbolehkan masuk kesana, tapi 
Mawar penasaran akhirnya dia membuka pintu itu kebetulan 
tidak dikunci malah kuncinya menggantung dipintu 


ruangan yang dominan berwarna abu sama seperti ruang 
kerja Banu tapi ruang kerja Liam banyak buku tertata rapih 
dilemari khusus. 


Mawar melihat setiap buku yang tertata disana buku yang 
sama sekali tidak dia mengerti namun mata Mawar 
menangkat sebuah Map Biru bertuliskan ‘Jaya Group' jaya 
group adalah Perusahaan Banu apakah Liam berkerja sama 
dengan perusahaan ayahnya? 


"Perusahaan ayah hampir bangkrut?" mawar membaca 
seluruh isi yang ada disana 


hatinya berdenyut sakit tanpa sadar air mata mengalir 
dipipi nya saat membaca surat perjanjian yang 
ditandatangani Banu 


"Assalamualaikum..." ucap Liam yang baru datang liam 
berjalan menuju kamarnya tapi dia tidak menemukan Mawar 
disana atau pun di kamar mandi 


tidak mau kejadian keperti dulu terulang lagi Liam segera 
menelfon seluruh anak buahnya untuk mencari keradaan 
Mawar 


Liam lalu mencari Ratih untuk menanyakan Mawar, saat 
Liam melewati kolam renang Liam melihat mawar yang 
membelakangi nya 


dia menghela napas lega saat melihat Mawar masih ada 
dirumahnya. 


"Kok disini?" tanya Liam duduk disamping Mawar , Mawar 
mengelap pipinya dan membasuh mukanya dengan air 
Kolam agar Liam tidak menyadari jika ia baru saja menangis 


"mas sudah pulang" Mawar mencium tangan Liam , liam 
juga mengecup kening Mawar seperti biasa 


"ayo masuk sudah sore" 


Mawar menyiapkan pakaian ganti untuk Liam lalu ia 
kedapur untuk menyiapkan makan malam. 


sebisa mungkin mawar harus terlihat tegar didepan Liam dia 
juga tidak mau berfikir yang tidak-tidak sedangkan dia 
belum tahu kejadian yang sebenarnya. 


Mawar tidak mau gegabah dia takut malah menimbulkan 
Masalah baru. 


hai ges gw cm mo bilang kalo kalian gak suka cerita ini 
tinggal gausah dibaca, ini cerita jelek kalo kalian mau yang 
bagus kalian cari aja cerita lain yang lebih pro dari gw 


jangan kaya gini 
kalo gak suka tinggalin gausah sok merasa paling benar 


oke sekian terima kasih 
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Usia Kandungan Mawar hampir memasuki 9 Bulan Dokter 
memprediksi sekitar Seminggu lagi Mawar akan Melahirkan, 
Mawar serta Liam sudah tidak sabar melihat sang Buah Hati 
Hadir ditengah-tengah Keluarga Kecil mereka. 


Liam juga rutin menemani Mawar jalan Pagi Dokter bilang 
jika sering berjalan santai Ibu bisa lancar saat Melahirkan. 


Saat ini Mawar tengah melipat pakaian Bayi lalu menata 
ditas yang akan dibawa saat nanti dia Melahirkan, Mawar 
memasuki secarik kertas berwarna kuning ditengah baju 
milik calon anaknya. 


Mawar memandang seisi kamar bernuansa Biru terang dan 
box bayi dipojok kamar, mawar mempunyai perasaan tidak 
enak akhir-akhir ini dia merasa tidak akan bisa melihat 
bagaimana gemasnya Anaknya nanti. 


Mawar membuka laci nakas di sampingnya lalu mengambil 
sebuah Alat dan menghirupnya dalam-dalam. 


Sofia yang sedang memasak memasukan serbuk kedalam 
masakannya lalu ia tersenyum puas 


Sofia menempati hasil masakannya diwadah dia berniat 
memberikan makanan ini khusus untuk Mawar, Liam bilang 
beberapa Minggu ini Mawar sangat menyukai ayam kecap 
lalu Sofia pun berniat membuatkan Ayam Kecap untuk 
Mawar dengan ditambahkan sedikit Bumbu 


Sofia memasuki mobilnya dan melaju menuju rumah Mawar 


Alex dan Liam berjalan beriringan memasuki rumah Liam, 
Alex sengaja mampir kerumah anaknya karena sang Istri 
sedang bertamu disini. tumben sekali istrinya mau menemui 
mawar 


Liam dan Alex tidak menemui siapa pun di ruang depan 
"dikamar mungkin Pi, Liam panggil Mawar dulu ya" pamit 
Liam lalu menemui Mawar yang sedang dikamar ditemani 
Sofia 


Alex berjalan menuju dapur dia mendaratkan bokongnya 
dikursi makan "pak mau dibuatkan kopi atau teh?" tawar 
Ratih 


"Kopi saja bu, terima kasih" jawab Alex lalu Ratih pun 
membuatkan kopi 


Alex membuka wadah makanan didepannya, bau khas ayam 
kecap mengguar di indra Penciuman nya membuatnya 
lapar. 


Alex lalu kedapur mengambil piring serta nasi dan ia 
menyantap panganan itu dengan lahap dia tidak tahu jika 
ada sesuatu didalamnya 


Sofia keluar dari kamar Liam dan menyusul Suaminya yang 
ada didapur namun langkahnya terhenti saat melihat 
Suaminya duduk bersandar dikursi dengan mata yang 
terpejam 


"papi" Sofia berusaha membangunkan Alex yang ia Kira 
tertidur tapi tidak mungkin karena alex baru minum kopi 
jadi tidak mungkin dia mengantuk 


Sofia memepuk pelan pipi Alex namun pria itu tidak juga 
sadar " Liam!!" 


Liam yang sedang bermain dengan perut Mawar yang 
bergerak dikejutkan dengan lengkingan teriakan Sofia, pria 
itu lalu berlari menghampiri Ibunya yang memanggil 


baru saja Liam akan bertanya kenapa Sofia memanggil 
namun ia melihat Alex yang pingsan "papi kenapa mi?" 


"mami gak tau li" jawab Sofia terisak 


"ini pasti karena dia" tunjuk sofia pada Ratih yang baru saja 
datang dari warung 

"papi habis minum kopi buatan dia langsung pingsan, ini 
pasti karena pembantu kamu yang menaruh sesuatu 
didalam kopinya!" 


"udah mami jangan menuduh orang lain, sekarang kita 
kerumah sakit" Liam menggotong Alex dengan dibantu 
Sopirnya 


"jika suami saya kenapa-kenapa kamu saya Tuntut!" ucap 
Sofia seraya menunjukan jarinya didepan muka Ratih yang 
terisak 


"ibu yang sabar, tante Sofia memang begitu" Mawar 
mencoba menenangkan Ratih, dia tahu bagaimana sedihnya 
perasaan Ratih saat ini 


Mawar memasuki ruang rawat inap Alex dengan Liam 
disampingnya yang membawa parcel buah 


"Assalamualaikum papi" ucap Liam dan Mawar 
"Waalaikumsalam" jawab Alex lirih 


"papi apa kabar?" tanya Mawar basa basi 
"papi makan dulu yuk" Liam membuka bubur ayam untuk 
Alex 


Liam membantu Alex bersandar lalu Mawar menyuapi Alex 
dengan telaten sampai bubur itu habis. 


"papi besok sudah bisa pulang" ucap Alex memberitahu 
"alhamdulillah, berarti nanti papi bisa liat mawar lahiran 
dong" jawab Liam 


"iya kakek gak sabar nunggu Leo lahir" ucap Alex 
"leo siapa pi?" 


Alex memegang perut besar mawar "papi yakin anak kalian 
pasti Lelaki" 


"Mas..." panggil Mawar pelan seraya menggoyangkan bahu 
Liam yang sedang mengerjakan kerjaan Kantor dilaptop 


saat ini Liam tengah menemani Mawar Menonton Film 
dikamar sembari ia mengerjakan Pekerjaan Kantornya 


"kenapa sayang?" Liam menutup laptopnya, Liam 
merasakan ada yang basah ditempat yang ia duduki 


"sayang Ketuban kamu pecah" 


Liam menggendong Mawar keluar kamar dan menemui 
Sugeng Sopirnya yang sedang ngopi 


"pak antar saya Kerumah Sakit" 
Sugeng yang sedang menyeruput kopi tersedak saat ada 
Bosnya didepannya 


"neng Mawar mau melahirkan pak? ayo atuh" 


sopiyah kang ngancem 


anak mawar dah mau keluar yeay... bentar lagi kelar 


Part 23 
Dua hari kemudian 


terlihat seorang Lelaki yang masih setia mengelus batu 
nisan didepannya air mata terus menetes seakan tak ada 
habisnya. 


entah sudah berapa kalinya Lelaki itu mengecup sayang 
Batu Nisan yang bertulisakan Nama seseorang yang sangat 
berarti baginya 


Sofia serta Alex turut berduka dan juga mereka merasa iba 
pada Liam yang tidak mau pulang karena ia masih ingin 
melihat Istrinya kembali meski tidak seperti dulu, kedua 
Pasangan paruh baya itu meninggalkan Liam sendiri 
Dipusara orang Tersayang nya 


"Maafkan aku..." ribuan kalimat Liam ucapkan berharap 
mendapat jawaban namun itu semua hanya angan yang 
tidak mungkin terjadi 


Mawar Putri Adiwijaya 


itulah Nama yang tercetak jelas dibatu Nisan, Mawar 
meninggal dunia sesaat setelah melahirkan Anaknya 


(sebagian part sudah dihapus, anda kalah cepat) 


untuk part yang kepotong nanti akan dikonfirmasi sekalian 
pengeluaran Xtrapart, jadi mohon bersabar untuk para 
jamaah yg budiman. 


Alhamdulillah akhirnya kisah mawar sudah selesai, makasih 
untuk semua yang sudah mendukung makasih banyak 
sudah membaca ceritaku 


tidak ada kata lain selain terima kasih banyak kalian yang 
sudah mendukung karyaku, maaf jika cerita ini tidak bagus 
saya hanya amatiran yang ingin melihatkan hasil tulisannya 
pada yang lain 


saya masih ingat sekali siapa yang pertama kali membaca 
dan memyote cerita ini usernamenya 


@coffelatte gak tau bener apa salah yang penting kopi late, 
makasih ya kakak yang usernamenya kopi late (yaampun 
berasa ngomong sama kopi gue). gak tau sekarang dia 
masih baca atau nggak karena gaada notif dari dia lagi:v 


dan juga makasih untuk username KristinaRan dia ini yg 
paling setia, setiap up pasti ada notif vote dari kak Kristina. 
makasih gaga Kristina 


Makasih buat semua yang sdh dukung, setiap komen itu ag 
bacain semua dan Alhamdulillah bikin tambah semangat 
untuk up nya. 


Maaf ya endingnya meninggoy karena gw suka cerita yang 
sad ending Hahaha (ketawa jahat) 
tp ini kgak sedih menurut saia. 


dahlah pokoknya makasih semua, sayang kalian banyak 
banyak 


orang bilek "iwwyuh " 


oke makasih semuanya polow dong akun gw 


ini gaada xtra partnya lagian juga xtra part buat apaan 
mawarnya aja udah meninggoy, masa mau ceritain liam 
seketika berubah jadi hulk karena patah hati ditinggal 
meninggoy 


oke sekian terimabetees 
See you in new strory 
Jakarta 19.35 


From ME! 


gak penting 


Masih ada yang nyimpen nih ceritakah? 
aing cuma mau kasih tau doang kalo ada cerita tentang 
anaknya liam udah di publish 


baca ya, divote juga kalo kagak nanti... liat aja nanti gw 
mana tau nanti mau ada apaan 


Cek ada di profil saia klo gak ni Link nya 


https://www. .com/story/263969520? 
utm source—android&utm medium-—link&utm content—sha 
re “writing&gwp page= create&wp uname—user11121608&w 
p originator— 3NCxOSSNoBg4d64IRR962FMo2FbOSYPCWx We 
beOvhOa0voUwmrBjosVh962Fv2Z4i3zbgo2FgCavbyWs902 
BJs22hGKDAXICI9IMOFnuoEPBjDZ3ILse62BO0OSFEfVOJZagglu 
fk8HEw6X 70P 


sekalian polow ya... gak maksa kok terserah korang je 
makaseh semua 


ketemu lagi dilapak 
Si kripik Leo 


from ME! 


